
























































profil

atas tidak cukup untuk membeli mobil, bahkan tas bermerek - karena
mengidamkan tempat berlindung yang pasti.

Saat itu, jumlah pekerja Elang baru sekitar tujuh orang untuk
mengurusi administrasi hingga pemasaran. Namun lambat laun,
bisnisnya ini berakar, menggeliat, dan bertumbuh. Dari satu unit, ber-
tambah menjadi tiga unit. Bertambah terus, sampai sudah sekitar le-
bih dari 200-an rumah dibangunnya. Target yang dicanangkannya tak
tanggung-tanggung. Perusahaan Semesta Guna Grup miliknya, ingin
membangun 2.000 unit rumah sederhana. Dalam waktu setahun, in-
vestasi yang ditanamkan naik berlipat. Nilai jual objek pajak (NJOP)
tanah vang tadinya hanya Rp S0 ribu misalnya, melejit hingga lima
kali lipat dalam dua semester.

Omzet per tahunnya pasti bikin pengusaha mana pun berdecak
kagum - mengingat awal mula sepak terjangnya — karena tak kurang
dari Rp 20 miliar per tahun dapat ia bukukan. Belum lagi dari kontrak
pre periodik terbarunya menambah Rp 80 miliar hingga Rp 100 miliar
ke bisnisnya.

BICGDATA

ELANG GUMILANG
Bogor, 6 April 1985
Email : ksatria_paningit2@yahoo.com

PENDIDIKAN;
2003 - Sekarang Mahasiswa Manajemen FEM Institut
Pertanian Bogor

AMA
Developer Griva Salak Endah | & Griya Salak Endah Il
Alamat: JI. Kyai Haji Abdullah No. 194, Ringroad Taman Jasmin,
Bogor
Telp: 0251 215567, Fax: 0251 2263870

2008 indonesia’s Top Young Entrepreneur
2007 Pemenang | Wirausaha Muda Mandiri Kategori Mahasiswa Program Diploma dan Sarjana

AIN - LAIN:
2008 - Sekarang Developer Griva Salak Endah |, Griya Salak Endah Il, Bumi Warnasari Endah,
Pertambangan Pasir Kuarsa, Griva Ciampea Endah
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Kepak Sayap Keseimbangan

TERBIASA MENDAPATKAN SESUATU dengan usaha menumbuhkan ide kreatif
Elang Gumilang untuk berwirausaha. Sejak kecil, ia diajari bahwa tidak ada se-
suatu pun yang dapat diperoleh cuma-cuma. Jiwa wirausahanya mulai tumbuh
sejak duduk di bangku kelas 3 SMU, saat ia bertekad memiliki uang sepuluh juta
rupiah sebagai modal kuliahnya. la mulai dengan berjualan donat keliling, sepa-
tu, hingga ayam potong. Prinsip hidupnya yang mengutamakan keseimbangan
pun menjadi dasar untuk mendirikan rumah sehat sederhana yang difokuskan
untuk kalangan berpenghasilan rendah.

(): Sejak kapan Elang mulai berbisnis?

A: saya sudah memulainya sejak masih di bangku SD, tapi benar-benar
serius menjadi entrepreneur saat duduk di bangku SMA tahun 2002. Saat itu,
saya menargetkan diri sendiri untuk punya uang sepuluh juta rupiah supaya
bisa kuliah. Saya mulai dengan berjualan donat diam-diam. Namun akhirnya,
alhamdulillah ketahuan orangtua. Disuruh berhenti dulu sebab ujian akhir
telah menjelang. Kemudian saya mengubah taktik. Kalau tadinya berbisnis
dengan cara berjualan donat, lalu saya mulai hunting perlombaan-perlom-
baan. Itu yang menyebabkan saya bisa menjadi pemenang di beberapa
perlombaan di tingkat nasional. Dan mendapatkan hadiah lumayan.

(: setelah mencoba berbagai bisnis pada akhirnya terdampar di satu
bisnis, apa itu?

A: Sejak mengikuti lomba, saya mulai punya kebiasaan untuk berpikir
tentang masa depan. Saya pikir, mungkin saya kurang bersyukur. Saya
sering menyesali keterbatasan diri. Setelah menyadari apa kekurangan

saya, saya sholat istiqarah. Setelah sholat istiqarah, di dalam mimpi, saya
lihat bangunan-bangunan seperti di Manhattan City. Wow, bangunannya
keren-keren. Setelah bertanya kepada orang di dalam mimpi: Itu siapa yang
membangun? Kata orang di dalam mimpi itu: Itu kan Anda sendiri. Ya sudah.

(: Manhattan City di New York?
A: Betul.

Bue|a eyiiay
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Q: Pernah ke Manhattan?
A: Belum. (tertawa).

Q: Belum pernah. Jadi angan-angan yang keluar dalam bentuk mimpi.
Lantas bagaimana membangun usaha perumahan?

A: Yang jelas kita harus bisa membaca pasar. Sekarang ini pemerintah

sedang peduli terhadap masyarakat kelas menengah ke bawah. Sedangkan

di Indonesia masih ada sekitar 70 juta rakyat yang belum memiliki rumah. Itu
merupakan pasar yang sangat besar. Apalagi sekarang ada subsidi dari Menteri
Perumahan Rakyat untuk masyarakat kelas ekonomi menengah ke bawah.

0: Itu artinya Anda memasuki segmen Rumah Sederhana?
A: Betul.

(: siapa yang memberitahu Anda harus begini?

A: Ada beberapa pengusaha, baik itu kontraktor yang mengerti konstruksi,
developer, dan juga orang hukum. Jadi itu semua diambil secara kebetulan,
sebagian-sebagian.

(: Apayang mendorong Anda berbisnis?

A: Ada empat hal. Pertama, ingin membahagiakan orangtua. Kedua,
manusia itu akan dikenang dengan karyanya, nama baiknya. Yang ketiga,
ingin membuktikan sukses tidak harus dimulai dengan memiliki gelar lebih

dehes ueyyedabuaw Bue|a eyi1ay
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dulu, atau mesti tua dulu. Kesuksesan bisa dimulai sejak kita muda. Dan
yang keempat, globalisasi. Ketika saya berada di tingkat dua, saya belajar
teori keuangan sedangkan teman-teman di luar negeri sudah lebih dina-
mis. Mereka sudah bisa membuat kerjasama dengan perusahaan-perusa-
haan multinasional. Saya tidak mau kalah. Usia saya sama dengan mereka,
yang membedakan hanya bagaimana cara kita membuat dunia kita lebih
baik dari hari ini.

—

0
e eorang Elang Gumilang yang hanya
seorang anak kampung, dan kampungan,
tiba-tiba oleh Bank Mandiri diajari ilmu
manajemen yang sesungguhnya supaya
bisa bergaul. Bank Mandiri juga mem-
berikan segala fasilitas, dan yang paling
utama dari itu semua adalah kredi-
bilitas dan reputasi. Jadi yang tadinya
orang bilang hanya punya satu perumah-
an, sekarang saya sudah memiliki tiga
perumahan.
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Hukum Wirausaha #1

Kenali dan Guntinglah
Belenggu Yang Mengikat Kaki
dan Pikiran-Pikiranmu

(S
ita semua adalah tahanan pada

sebuah penjara. Yang membedakan satu
dengan yang lain adalah beberapa orang
menempati sel berjendela, sedangkan
lainnya menempati sel tanpa jendela.

- Kahlil Gibran

ADA DI ANTARA kita yang mempunyai sayap dan memi-
liki kebebasan untuk terbang kemanapun kita hendak
pergi. Namun tak sedikit di antara anak-anak muda yang
tidak memilikinya sama sekali. "Kalau tak punya sayap,
bagaimana bisa terbang?” tanya penerima hadiah Nobel
Perdamaian, Muhammad Yunus.

Yang leblh menyedihkan sebenarnya terjadi pada
mereka yang sesungguhnya memiliki sayap, namun mem-
biarkan kaki dan tangannya terbelenggu. Ibarat burung dara
yang tak boleh terbang jauh, bulu-bulu pada sayapnya di-
potong menjadi pendek oleh pemiliknya. Yang lebih berun-
tung nasibnya, bulu-bulu itu disulam menjadi satu oleh
pemiliknya. la hanya bisa mengepak-ngepakkan sayapnya
saja di darat, tak bisa terbang tinggi seperti yang lain.

Demikian pulalah dengan manusia. Banyak orang
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manusia-manusia unggul. Sedangkan manusia kelas dua
hanya akan mengambil manusia-manusia kelas tiga atau
kelas empat yang 'RWa-IitaSnya' lebih rendah.

+  Latihlah otot-otot tangan dan kaki yang jarang di-
pakai dengan bergerak setahap demi setahap. Jangan me-
nyerah dan kembali pulang sebelum Anda berhasil berjalan
dengan kepala tegak membawa hasil yang Anda inginkan.

Hidup Anda bukan ditentukan oleh "sejarah
hidup Anda,” melainkan respons apa yang Anda ambil
terhadap kejadian-kejadian yang menimpa Anda. Orang-
orang yang gagal tak berani menggunting belenggu,
Mereka malahan membuat belenggu yang lebih kuat
dengan menyalahkan masa lalu.

« Anda sendirilah yang harus membebaskan
belenggu-belenggu pada diri Anda. Setelah itu carilah
orang-orang yang bersedia menjadi guru bagi hidup
Anda. Guru-guru itu harus Anda bayar dengan kerja keras,
disiplin, sikap-sikap positif, karya-karya spektakuler dan
kebalkan hati. Mereka akan mengajarkan bagaimana cara-
nya terbang dengan terbang bersama.

+ Setelah semua belenggu terlepas, janganlah
berfokus pada hal-hal yang tidak bisa Anda kerjakan.
Berfokuslah pada apa yang bisa Anda kerjakan. Jangan
mencemburui keberhasilan orang lain, karena setiap
orang memiliki keunikan dan caranya masing-masing.
Kembangkanlah kebisaan baru yang Anda kembangkan
sendiri.
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Sidin, tokoh legendaris yang mengasuh acara “Gemar Menggambar
di TVRI. Sayang, gambarnya tak pernah terpilih untuk ditayangkan.
Masuk kelas VI SD, ia rajin mengisi buku tulisnya dengan

BiQDATA

WAHYU ADITYA

Malang, 4 Maret, 1980

Email: waditya2000@yahoo.com

Website: kdri web.id, menteridesainindonesia blogspot.com

PENDIDIKAN:
1998 -2000 Advanced Diploma Jurusan Interactive Multimedia - KvB Institute of Tech. Sydney -

Australia

A AHA:
HelloMotion Academy-School of Animation and Creativity (Sekolah Animasi & Sinema)
Website www hellomotion.com
Alamat: Il Tebet Raya 45 C, Jakarta 12820.
Telp/Fax: 021 837 91952

2008 Finalis Wirausaha Muda Mandiri

2008 Juara Pertama- Blogging Competition British Council

2008 30 Most Inspiring People under 30 - Award from Hard Rock FM Indonesia

2008 Australian Alumni Award - Finalist Creativy & Design Award

2008 World Winner of British Council - International Young Creative Entrepreneur of The Year -
Film Category

2007 Pemenang of British Council - International Young Creative Entrepreneur of The Year - Film
Category — Indonesia

2007 Finalis of British Council - International Young Creative Entrepreneur of The Year - Design
Category - Indonesia

2007 Special Achievement Award - FAN / National Animation Festival

2007 Scholarship - Animation & Cinema Industry by AOTS - Japan

2006 Best 3 - International Young Creative Entrepreneur of The Year - Indonesia

2005 Best Concept for Future Film - Jakarta International Film Festival & Hubert Bals Foundation
2005 Win 8 Awards in Indonesia Animation Festival

2005 Finalist Asiana Film Festival - South Korea

AN - LAIN:
2004 - Sekarang Pemimpin HelloMotion Academy-School of Animation and Creativity , Konsep-
tor dan Kurator HelloFest Motion Art  Festival, Movie Director, Motion Graphic Artist, Design
Graphic Artist, llustrator, Photographer, Art Director, Editor, Script Writer, Animator, Cameraman,
Seminar Speaker and Dreamer
2004 - Sekarang Vice President — ASIFA / Animation Association - Indonesia Branch
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Hobi Animasi untuk Memperbaiki Citra Negeri

BERHASIL MEMENANGKAN LOMBA menggambar tingkat kabupaten pada saat
duduk di bangku taman kanak-kanak, menumbuhkan keyakinan Wahyu Aditya
bahwa menggambar adalah kegiatan yang dapat menghasilkan kesejahteraan.
Berbekal pendidikan multimedia di Sydney, pengagum Walt Disney ini tergerak

ehiipe -rlﬂq-en-.-\

untuk membuka lembaga pendidikan animasi, HelloMotion, Sebagai wadah
penggerak kemajuan animasi dan sinema Indonesia, misinya sungguh luar bia-
sa. la ingin menjadikan pusat animasi dan sinema terbaik di Asia Tenggara, dan
menjadikan creator Indonesia lebih maju. Lelaki kelahiran 4 Maret 1980 ini terus
memperbaiki kualitas HelloMotion yang kini telah beromzet miliaran rupiah.

Q: Bagaimana mulainya terjun ke animasi?

A: Terjun ke animasi awalnya karena hobi. Lewat kertas kosong saya bisa
mengekspresikan imajinasi, sampai akhirnya saya jatuh cinta karena ani-
masi itu ternyata tak ada limitnya. Di situ kita bisa melihat gerakan, suara,
dan gambar, berkumpul menjadi satu. Dulu awalnya dengan mengikuti
cara menggambar Pak Tino Sidin.

0: Oke, lalu bagaimana ceritanya saat akan membuat sekolah animasi?
A: Saya dulunya bekerja secara profesional, yang berarti saya banyak
memproduksi animasi. Cuma, saya sedikit gelisah terhadap perkembang-
an animasi di Indonesia. Jadi saya pikir daripada saya membuat animasi
sendiri, lebih baik saya menciptakan banyak animator baru yang bisa

ur

MOTION PICTURE ARTS FESTIVAL

1
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mendukung animasi Indonesia lebih ‘bunyi’ lagi. Itu sebabnya saya mem-
buat sekolah. Ternyata, gedung belum ada, yang mendaftar sudah sekitar
40 orang ketika saya mengikuti pameran dan berpromosi lewat internet.

(): Juga mengadakan festival?

A: Festival adalah satu bagian dari strategi promosi, yang murah tapi bisa
lengket dengan komunitas saya karena memberi ruang apresiasi kepada
kreator-kreator di daerah. Misi saya, selain mengembangkan animasi Indo-
nesia, juga ingin mencari harta karun terpendam, kalau bisa yang berada di
luar Jakarta. Ternyata lagi, kebanyakan mereka sudah bikin, tapi tidak tahu
mau diputar di mana. Akhirnya mereka membuat networking sendiri untuk
mempromosikan karyanya, dilihat banyak orang, diliput wartawan, dengan
harapan animasi Indonesia maju.

(: Anda menyebut situsnya sebagai Kementerian Desain Republik
Indonesia. Anda merasa perlu ada profesi khusus untuk menteri desain?
A: itu hobi saya yang lain. Selain animasi saya suka mendesain, ter-

utama logo-logo. Saya perhatikan, kebanyakan logo pemerintah itu padi,
kapas, atau pohon beringin. Bikin saya gelisah. Saya ungkapkan lewat

blog dengan nama Kementerian Desain Republik Indonesia. Ternyata

efek sampingnya lumayan dahsyat. Rupanya banyak orang yang punya
pemikiran sama. Sekarang saya tidak mendesain lagi. Tidak ngulik desain
logo lagi. Tapi orang-orang dari Padang, Bandung, dan Malang, mengirim
desain versi mereka sendiri untuk membangun Indonesia agar image-nya
lebih baik. Mungkin hal ini disebabkan jiwa nasionalis, ya. Ketika saya kuliah
di Sydney, saya melihat Indonesia dari jauh. Ternyata image Indonesia itu
kurang oke. Kita dianggap korup, miskin, tidak kreatif. Secara branding pun,
saya melihat yang melakukannya adalah Singapura dan Malaysia. Kenapa
Indonesia tidak ada? Saya sebagai warga negara Indonesia ingin menyum-
bang sesuatu.

(: Menteri Desain Indonesia itu adalah julukan dari komunitas Hello-
Motion kepada Wahyu. Tapi ada sambungannya, "belum atau tidak sah”.
Takut dituntut, ya?
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A: Sebenarnya itu hanya konsep saja. Kalau diterima Presiden, ya syukur
Alhamdulillah.

(): Dulu pernah ada anggapan bahwa orang-orang yang bergerak di
industri kreatif itu berantakan. Tapi saya melihat sekarang ini lain. Anda
bekerja tertib, bertahan, membangun secara perlahan-lahan dengan
rencana dan menaruh perhatian kepada people development atau
pengembangan orang. Anda juga pernah memperoleh award pada
level internasional?

A: Ya, penghargaan sebagai anak muda kreatif. Hadiahnya 7,500 Pound-
sterling. Karena uang itu harus digunakan untuk membangun sesuatu
yang ada hubungannya dengan Inggris, saya kirim dua staf termasuk saya
sendiri untuk melihat dan mensurvei industri kreatif di sana. Kami tinggal di
Inggris selama hampir 2 minggu.

(: Orangtua banyak bertanya, bagaimana caranya agar anaknya kreatif.
Apa saran Anda agar anak-anak mereka lebih kreatif lagi dan mereka
bisa memanfaatkan proses kreatif yang ada dalam diri mereka masing-
masing?

A: Mungkin harus dikasih ruang. Dulu, orangtua saya membebaskan saya
untuk berekspresi melalui gambar. Tapi dari diri saya sendiri, saya juga pu-
nya tanggung jawab untuk membuktikan kepada orangtua apakah pilihan
saya itu benar. Setiap minggu saya ikut lomba gambar.

/otto hidup saya adalah merasa
Selalu hijau seperti tumbuhan, bukan
buah yang matang. Karena buah yang
matang lama-lama akan membusuk.
Artinya kita merasa senior dan merasa
tahu semuanya. Kalau kita merasa tum-
buh, maka siapa yang hijau akan selalu
haus ilmu yang baru.
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Hukum Wirausaha #2
Nikmati Indahnya
Berpikir Kreatif

anya orang yang fanatik yang
tidak dapat mengubah pikirannya dan
tidak mau mengubah subjek.
-Winston Churchill

SEJAKLAHIR, BAYI-BAYI Indonesia langsung dibelenggu oleh
generasi di atasnya, yaitu dibedong (konon agar tangan-
nya tidak bengkok) dan begitu ia bisa berjalan, ke mana-
mana digendong atau dituntun orang dewasa (baby sitter,
pembantu, nenek atau ayah/ibu). Begitu seorang anak
melakukan kesalahan, ia dipukul, dicubit, dibentak atau
dijewer. Anda menjadi takut melakukan kesalahan dan
menjadi penakut.

Demikian pula dalam memilih sekolah, bahkan be-
kerja, dan memilih pasangan hidupnya. Banyak orang yang
tidak bebas melakukannya. Menginginkan "A’, tetapi yang
disetujui “B” yang kadang tak Anda sukai. Banyak batasan-
batasan yang membuat Anda terbelenggu menjadi tidak
kreatif.

Berbahagialah kita yang dari kecil memiliki suatu
potensi tetapi berhasil menemukan pintu keluarnya dan
kemudian kita yakini itu sebagai sesuatu yang berbeda
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(%m saja tidak cukup. IQ juga

tidak. Semua itu baru menjadi potensi,
dan setiap potensi perlu menemukan
pintunya.

- John C. Maxwell

- Orang-orang kreatif menghubungkan hal-hal
yang tak terhubung. Semua yang terputus disambung,
dibuat rangkaian hidup, karena ia bekerja dengan banyak
orang.

+ Orang-orang kreatif membangunkan orang-
orang kreatif. Wahyu aditya membangunkan para kreator
dan memberikan mereka pintu.

- Orang-orang kreatif menambah "value" pada
apa yang ia ciptakan.

+ Orang-orang kreatif tidak takut kegagalan,
Baginya, kegagalan adalah ibunya penemuan.

- Orang-orang kreatif menalong kita belajar lebih
banyak.

+  Orang-orang kreatif menantang status quo.

- Orang-orang kreatif memerlukan disiplin. Salah
satu alat pembentuk disiplin adalah pasar, yaitu adanya per-
mintaan profesional yang mengharuskan kita bekerja tepat
waktu dengan kualitas yang telah disepakati bersama.
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dikonsumsi setiap orang. Ia memiliki strategi tersendiri. Agar calon
pembeli tidak meremehkan produknya, ia membuat merek yang cukup
modern, yaitu Tela KreZZ (tela berasal dari bahasa Jawa yang berarti
singkong). Brand yang catchy dan mudah dingat.

Sebenarnya, ia membangun bisnis ini tidak dari awal. Almar-
hum ibunya dulu sempat membuat bisnis serupa dengan mengusung
merek Homy Tela. Rupanya, usaha ini mengalami kegagalan. Strategi
pemasarannya kurang tepat, cara berpromosinya kurang bagus dan
tidak gencar, serta pengelolaannya masih sangat konvensional.

Sebelum outlet itu tutup secara total, Firman menyusun strategi
untuk melakukan sejumlah langkah inovasi. Singkong adalah kudapan
yang lumrah di Yogyakarta. Juga mudah didapat karena gampang di-
tanam hampir di seluruh wilayah di Indonesia. Pengolahannya bisa
dilakukan di mana pun dan oleh siapa pun. Di Yogyakarta saja, ia bisa
menggunakan sekitar 300-500 kilogram per hari dan menghasilkan
camilan hingga 2.000 bungkus, tergantung pada kualitas singkong

BIODATA

FIRMANSYAH BUDI PRASETYO
Semarang, 5 Desember 1981
Emalk firmansyah_budi_p@yahoo.com

PEMDIDIKAN:

2000 - 2004 51 Fakultas Hukum, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta

2001 - 2002 !urusan Bahasa Inggris (Extension), Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta

NAMA USAHA:

CV, Cipta Mandiri Kresindo (Homy Group)

Website: www.homygroup.com / wwwi.telakrezz.com
Deskripsi usaha: Paket usaha pola waralaba Tela Krezz

Alamat: JI. Bugisan No. 34, Rt.13/03, Patangpuluhan, Wircbrajan, Yogyakarta

Telp/Fax: 0274 381999

Email: tela_krezz_homygroup@yahoocom / tela_krezz@homygroup.com

2007 ISMBEA Award, Majalah Kementerian Koperasi & Wirausaha dan Keuangan
2008 Finalis Wirausaha Muda Mandiri
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Renyahnya Waralaba Ketela Sembari
Memerangi Human Trafficking

KRISIS TENAGA KERJA di Indonesia menjadi pemicu Firmansyah untuk memulai
usaha. Di tangannya, ketela atau singkong menjadi komoditi pangan yang cita-
rasanya berbeda. Dengan menggunakan gerobak milik almarhumah Sadri Budi
Rahayu, sang bunda, lulusan fakultas hukum ini menggunakan brand Hommy
Tela. Setelah berkembang brand-nya berubah menjadi Tela Krezz. Kini berbagai

varian rasa telah dikembangkan. Mulai dari Tela Lapis, Tela Bolo-bolo, Telajana,

hingga Tela Bola. Pengembangan usahanya mengadopsi pola waralaba. Meng-
kloning sistem sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP) menjadikan
usaha Tela Krezz dapat dikembangkan di mana-mana. Kini lelaki berusia 28 yang
bermotto "Hidup harus memberi® ini telah memiliki 623 outfet di seluruh Indo-
nesia dengan 98 wilayah keagenan dan omzet penjualan sebesar 2 miliar rupiah
per bulan.

Q: Dapatkah Anda bercerita latar belakang menjadi pengusaha? Menga-
pa memilih singkong? Dan apa hubungannya dengan human trafficking?
A: Dulu saya pernah ikut study exchange di Kanada. Lalu saya juga pernah
ditempatkan di Entikong, perbatasan Kalimantan Barat, untuk mengikuti
program community development. Di sana ternyata banyak sekali kasus
perdagangan manusia atau human trafficking. Sekitar 70% TKW kita ada

di Malaysia, namun tak semuanya legal. Kondisi dan permasalahan di sana
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membuka mata dan hati saya untuk ikut berbuat sesuatu. Karena itulah,
sepulang dari Kanada, saya mengambil keputusan untuk tidak meng-
gunakan ijazah sarjana saya untuk melamar pekerjaan dan bertekad akan
membuka usaha sendiri.

(: Jadi Anda membela manusia dengan memberikan lapangan peker-
jaan?

A: Ya, dengan lapangan pekerjaan sebanyak mungkin dan sederhana. Soal
singkong, ada cerita tersendiri. Selama enam tahun, saya tinggal di rumah
yang dekat kebon singkong, tapi saya tidak mengetahuinya. Ibarat gajah
di pelupuk mata tapi tidak tampak. Jadi ketika akan berbisnis, barulah saya
menganggap bisnis singkong sebagai hal yang potensial. Ternyata berhasil
dan bahkan saya membuat waralaba. Saat ini, sudah ada 713 outlet (per
November 2008), dan 101 wilayah keagenan/perwakilan,

(): Mengapa Anda memilih pengembangan usaha melalui jalur wara-
laba?

A: Saya memilih bisnis waralaba supaya jaringan cepat berkembang dan
mitra kami cukup mengkloning SOP waralaba yang sudah ada. Karena
suatu usaha bisa dikloning atau diduplikasi berkat adanya manual. Isinya
petunjuk dan pedoman usaha/operasi dari hulu sampai ke hilir. Di situ
juga diatur mengenai training, cara penjualan, proses produksinya, dan
customer satisfaction-nya, distribusi, laporan keuangan, dan yang terakhir,
bagi hasil atau bagi untung.

(): Dengan uang berapa seorang investor bisa mendapatkan franchise ini?
A: Untuk menjadi outlet modalnya cukup antara 3- 6,5 juta rupiah. Murah,
karena bahan baku bisa diambil dari pasar lokal yang pembeliannya kami
buka di tiap wilayah. Sekitar 80% komponen lokal, jadi harga bisa ditekan
murah.

(): Dari kecil Anda sudah terlatih berusaha? Bagaimana bisa sampai ke
bidang ini? Apakah langsung membuka usaha franchise atau ada yang
lain sebelum ini?
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A: Awalnya dari outlet Ibu. Ibu-ibu kan selalu membeli barang tapi nggak
dipakai. Lalu perabot-perabot dapur milik almarhum Ibunda, saya pinjam.
Tapi kemudian bingung lagi karena tidak punya perlengkapan. Akhirnya,
kembali ke dapur. Jadi kalau sore hari, panci dan wajan sudah masuk ke
outlet yang saya buka di depan rumah. Rebutan sama dapur. Jualnya di
depan rumah. Awalnya saya hanya beli sekilo-dua kilo ketela dari pasar.
Ternyata laris. Saat itu, saya perkenalkan 6 jenis rasa bumbu. Karena jumlah
penjualan bertambah terus, dari sekilo menjadi 10 kilo, saya lantas punya
impian, singkong ini harus bisa dijual di seluruh Indonesia. Barulah saya
mencoba membuat sistemnya. Modal yang agak besar baru dikeluarkan
ketika mengikuti pameran.

Saat ini kami sudah mempunyai perwakilan di berbagai daerah, mulai
dari Aceh sampai ke Timika, Papua. Dari Nunukan sampai ke Nusa Teng-
gara. Di semua daerah tersebut pasti ada tanaman singkong. Karena salah
satu syarat utamanya adalah harus singkong dulu.

Q: Tapi kan daerah-daerah tertentu ada yang tanahnya tidak bagus atau
tidak cocok. Bagaimana kalau jenis ketelanya tidak cocok ?

A: Ada treatment khusus untuk singkong di wilayah yang tanahnya ber-
masalah tersebut. Jadi kita akan kirim trainer. Tiap kalimembuka perwakilan
kita selalu mengirimkan trainer untuk standarisasi bahan baku, pelayanan,
dan sebagainya. Bentuk treatment ini berlangsung pada proses produksi.
Harus diatur lagi agar hasil sesuai seperti yang diinginkan. Misalnya, dari
yang keras menjadi krezz atau renyah. Training kita lakukan karena ada
standarisasi bahan baku, alat produksi, kemudian standarisasi sumber daya
manusianya.

(: Jadi total manusia yang terlibat untuk seluruh mata rantai bisnis ini
ada berapa banyak?

A: Kalau rata-rata per outlet ada 1-2 orang, minimal ada 700 orang tenaga
penjual. Kemudian di tiap-tiap perwakilan, rata-rata ada 5 orang yang ter-
libat. Artinya kalau ada 100 perwakilan, berarti total sudah ada 500 orang.
Jadi di luar kantor kami sudah 1200 orang. Belum termasuk orang-orang di
kantor pusat sejumlah 32 orang. semua untuk mengurusi singkong saja.
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Hukum Wirausaha #3
Kekuatan
Kesederhanaan

(S
arena berpakaian yang kom-

pleks dan menggunakan cara berpikir
seperti orang yang bekerja, banyak
peluang yang hilang.

-ThomasA.Edison

KEHEBATAN SEORANG WIRAUSAHA selain ia kreatif dan be-
rani, ia juga biasa bertindak dan berpikir cepat. Dari mana
kemampuan ini mereka dapatkan?

Mudah saja, mereka menikmati kekuatan dari ke-
sederhanaan (the power of simplicity). Mereka bisa berpikir,
bekerja cepat, menjadi ahli, menguasai keadaan, karena
berpikirnya tidak ruwet. Mereka mengerjakan yang me-
reka kenali, bahkan seringkali hanya pada hal-hal yang
mereka akrabi dari kecil. Hal yang dipikirkan disederhana-
kan dan tidak macam-macam. Segala hal yang sulit, me-
reka cari dan buat menjadi sederhana.

Segala yang sederhana itu menjadi mudah diingat,
mudah diterapkan, dan mudah didapatkan. Ingatlah para
genius dalam ilmu pengetahuan sesungguhnya bukanlah
kalangan ruwet yang suka menyusahkan anak didiknya.
Lihat saja Albert Einstein, ia begitu terkenal dengan rumus
sederhananya: E = MC”. Sederhana, bukan? Demikian juga
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{}g g anyak orang berpikir dirinya di-
pandang hebat kalau mereka bisa mem-

buat sesuatu yang mudah menjadi sulit.
Dalam kewirausahaan, sebaliknya yang
harus dilakukan. Kalau Anda membuat-
nya menjadi kompleks tidak akan ber-
tahan.”

-Rhenald Kasali

«  Tulis semua yang dikerjakan dan kerjakanlah se-
mua yang tertulis.

Jangan pelihara manajer atau karyawan yang
berpikir complicated atau orang yang ingin terlihat cerdas
dengan kata-kata yang sulit dimengerti orang lain.

« Terapkan teknologi tepat guna sehingga mudah
dilakukan siapa saja.

« Namun sekalipun semuanya mudah, ciptakan
keunikan melalui branding yang kuat, segar, mudah di-
ingat, modern, dan terkesan positif - merindukan.

- Gunakanlah bahasa yang sederhana, kalimat-
kalimat pendek yang mudah dimengerti.

« Jadi pemimpin yang berbicara dengan contoh-
contoh yang konkret.
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HENDY SETIONO
Surabaya, 30 Maret 1983
Email: hendy@babarah.com

PENDIDIKAN:

2003 - 2004 Advance Diploma of E-Commerce Informatics
Computer School Singapore Education

2002 - 2003 Diploma of E-Commerce infarmatics Computer
School Singapore Education

2000 -2002 Teknik Informatika Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Surabaya (ITS) hingga Semester 4

NAMA USAHA:

PT. Baba Rafi (Waralaba makanan)

Website: www babarafi.com

Alamat: Ruko Manyar Garden Regency Kav. 29 -30, JI. Nginden Semolo 109, Surabaya, Jawa Timur
Telp: 031 5999975, Fax: 031 5992405

Email: support@babarafi.com

info@babarafi.com

PENGHARGAAN.

2008 "The Best Indonesia Franchisar” dari Majalah Infa Franchise Indonesia

2008 "The Most Promising Entrepreneur of the Year" dari Asia Pasific Entrepreneurship Awards
2008 "Asian Young Entrepreneur Best Under 25 Years® dari Business Week Asia Magazine

2007 “Jawara Entrepreneur 2007" dari Majalah KONTAN

2007 Pemenang | Wirausaha Muda Mandiri 2007 Kategori Mahasiswa program Pascasarjana dan
Alumni

2007 indonesia Ambasador for "Asian Young Leaders Climate Forum” dari British Council

2007 “Best Achievement Young Entrepreneur Award 2007" dari Bisnis Indonesia

2007 "Best Franchise in Local Food & Beverages Category” dari Majalah Pengusaha

2007 inspirator “Sound of Change” dari A Mild Live Soundrenaline

2006 10 People of the Year” dari Majalah TEMPO {Special Edition)

2006 "The Indonesian Small and Medium Business Entrepreneur Award (ISMBEA)", dari Menteri
Koperasi dan UKM

2006 “Enterprise 50° The Hottest Entrepreneur In 2006, Majalah SWA

LAIN - LAIN:

2008 - Sekarang Pemilik Piramizza: Counter makanan cepat saji dengan 5 (lima) outlet di Kota
Surabaya

2007 - Sekarang Investor Baba Rah Palace: Rumah Penginapan dengan 18 ruangan yang ber-
fungsi sebagai Homestay

2006 - Sekarang Pemilik Roti Maryam Aba-Ab : Counter makanan cepat saji ala Timur Tengah
yang sudah memiliki |lebih dari 45 outler yang tersebar di Pulau Jawa dan Bali,
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Kelezatan Kebab Hendy Setiono

JEp|| LJIEP

ouollas Apuay

SEJARAH DAN PERADABAN dunia membuktikan bahwa perubahan senantiasa
dimulai oleh generasi muda. Seratus tahun yang lalu, generasi muda yang ber-
kumpul mendirikan Boedi Oetomo pada 20 Mei 1908 telah membuat Indonesia
merdeka. Salah satu contoh generasi muda yang mampu membuat perubahan
adalah Hendy Setiono, lewat sajian lezatnya kebab turki Baba Rafi.

SIUSIQ @y ununy yep

(: Bisa di jelaskan bagaimana awalnya berwirausaha kebab?

A: Awalnya berasal dari hobi. Kebetulan hobi saya makan. Pada saat ada
kesempatan berlibur ke Qatar, salah satu negara di Timur Tengah, saya
tertegun menyaksikan populernya makanan bernama kebab itu. Pada saat
saya mencoba, wah, ini rasanya kok enak banget. Dan muncullah ide untuk
membawa menu makanan kebab itu ke Indonesia. Saya mulai mencobanya
di Surabaya lima tahun yang lalu dengan menggunakan satu buah gerai
gerobak. Dan Alhamdulillah ternyata sekarang telah berkembang lebih dari
352 outlet di lima puluh kota diseluruh Indonesia.

(): Mengapa diberi nama “Baba”?

A: Betul. Saat itu saya terpikir akan menggunakan nama “Kebab Turki Mas
Hendy." Tapi kan kayaknya tidak menjual, jadi pakai nama “Kebab Turki
Baba Rafi”. Rafi sebenarnya nama anak saya yang pertama. Sementara
“Baba” adalah “Bapak” gitu, jadi “Kebab Turki Bapaknya Rafi".
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(: Langsung berkembang besar? Apa saja tantangannya?

A: Ya pasti. Bisnis ini tidak langsung berhasil, harus melalui proses
perjuangan yang juga berliku. Terutama pada saat awal, ketika saya masih
sering terjun untuk berjualan sendiri. Saat itu musim hujan, sehingga omzet
penjualannya tidak begitu bagus. Tapi karena saya semangat dan terus
optimis, akhirnya bisa berkembang, terus berjalan hingga sekarang. Saya
juga harus mengedukasi pasar. Banyak orang bertanya-tanya, “Apa sih ini
kebab?” Setelah mencoba, dan penasaran dengan menu kebab, beberapa
orang merasa cocok dengan rasanya. Besoknya mereka kembali lagi, dan
mulai membeli bersama teman dan keluarganya.

(: Beratkah bagi seseorang yang berpendidikan tinggi lalu banting setir
menjadi pedagang?

A: Yaaa, betul. Ada perasaan malu dan gengsi, terutama di awal-awal. Tapi
saya mencoba untuk melawan perasaan tersebut. Saya camkan bahwa kita
harus mulai dari sesuatu yang kecil dulu.

(: Ya. Kalau Anda ingin berbisnis dan berusaha, ada beberapa pilihan.
Yang pertama, yang paling gampang, ikuti saja yang sudah ada. Jadi
orang lain bikin martabak, kita bikin martabak. Tetapi kalau sudah se-
perti itu konsumennya hanya akan memilih yang harganya lebih murah
saja. Yang kedua adalah berbisnis dengan meniru yang sudah ada tapi
kita perbaiki, kita ubah sedikit, kita bikin sesuatu yang berbeda. Nah
yang ketiga adalah berbisnis yang sama sekali belum pernah ada di
pasar. Di sinilah Hendy masuk, sebab kebab turki memang baru diper-
kenalkan olehnya. Hanya, awalnya ia pernah salah, karena gerobaknya
tidak unik, sama dengan gerobak martabak atau sate. Setelah kesadaran
muncul, barulah ia membuat pembedaan dengan membuat gerobak
yang colorful. Strategi inilah disebut dengan the power of differentiation,
menciptakan perbedaan.

(): Bagaimana halnya dengan penyesuaian cita rasa?
A: Kami harus memodifikasi rasa supaya cocok dengan lidah orang
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Indonesia. Setelah dimodifikasi tekstur bumbunya, pembeli akan lebih suka
dengan rasanya. Sebelum saya launching pun saya memberikan sampel ke
teman-teman dan saudara dekat saya untuk memperoleh masukan. Setelah
dapat komposisi final baru dilempar ke pasar.

(: Lalu Anda mengambil keputusan untuk franchise. Kenapa? Kenapa
tidak dikerjakan sendiri saja? Kan Anda bisa mendapat keuntungan
begitu besar di seluruh Indonesia.

A: Mungkin karena tangan saya terbatas. Saat saya ingin membuka di Aceh,
atau di saat saya ingin membuka di Ambon, tangan saya belum sampai ke
sana. Selain itu, saya tidak kenal konsumennya di sana seperti apa. Akhirnya
saya memilih cara franchise untuk pengembangan outlet Kebab Turki Baba
Rafi ini. Supaya ada perpanjangan tangan sekaligus sebagai orang yang
sudah ada di Jocal market daerah tersebut. Di saat pesaing-pesaing mulai
masuk pasar dengan suatu brand baru, mereka akan berhadapan dengan
Kebab Turki Baba Rafi yang memiliki 300 outlet lebih. Makanya saya selalu
optimis. Untungnya hingga saat ini belum ada kompetitor dan mudah-
mudahan ke depannya tidak ada. Walau saya sendiri melihat kompeti-

tor atau pebisnis yang menjalankan usaha sejenis bukan selalu sebagai
lawan, sebenarnya sebagai mitra juga. Ibarat lomba lari, kalau saya larinya
sendirian - kalau saya berjualan kebab sendirian - saya cenderung santai.
Ah begini saja sudah enak, kok. Tapi di saat sudah mulai ada pesaingnya,
mulai ada yang mengikuti jejak kita, saya justru berlari lebih cepat, lebih
bersemangat.

A7
/(, etika orang berbicara, dengar-

kanlah secara lengkap. Sebab kebanyak-

an orang tidak mendengarkan.

- Ernest Hemingway
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Pilihan-pilihan itu diambil seperti saat kita melewati
jalan yang bercabang-cabang. Kita memilih jalan lurus
atau belok kanan, setelah itu kita memilih lagi, jalan yang
ke atas, atau ke bawah. Yang ke atas ada pilihan, lewat jalan
kecil yang lurus, atau jalan besar yang berkelak-kelok. Sama
seperti Anda memilih antara bekerja di perusahaan (swasta
atau BUMN, atau menjadi PNS), atau berwirausaha.

Semua jalan ada cagak dua atau cagak tiganya. Dan
semua itu ada agar kita mengambil pilihan. Sekali salah
memilih, kita diberi ruang untuk mengoreksi atau balik
arah. Kalau dibiarkan maka kita akan menerima akibatnya
kelak. Untuk memilih itulah kita mencari ilmu. Jadi rumus-
rumus yang didapat di bangku sekolah membantu kita
untuk mengambil keputusan, yaitu memilih.

Demikianlah Hendy Setiono. Keberhasilannya
adalah keberhasilan dalam memilih. Memilih tinggal di
Surabaya atau jalan-jalan ke Qatar. Memilih bekerja de-
ngan ijazah ITS atau berwirausaha, membuat kebab atau
nasi goreng, memilih si A atau si B menjadi pendamping
hidupnya. Gabungan dari pilihan-pilihan yang benar akan
membuat Anda nyaman dan berani bergerak, memper-
oleh support, dan tentu saja hasil yang optimal.
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menemukan pintunya. Carilah dan ketuklah pintu itu dan
temui pasangannya.

- Pilih apa saja yang bisa melengkapi (to
complement), bukan sekadar kebanggaan karena memilih
atau bisa m:eriguasaﬁbahkan menggantikan yang sudah
ada (to substitute).

. Cin’tai’iah pilihanmu sampai pilihanmu itu ter-
bukti tidak pantas dicintai lagi.

- Lakukanlah persiapan sebaik mungkin untuk
membuat pilihan Anda menemukan rumahnya dalam diri
Anda.
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menemukan produk yang tepat untuk ia geluti.

Semuanya merugi. Sebabnya sangat bermacam-macam. Antara
lain, jenis produk tertentu tidak tepat menyasar target market ter-
tentu. Tak hanya itu, Eko juga sempat ditipu. Namun, asa belum putus
di benaknya. Mulailah ia terjun bebas di dunia makanan. Pria yang

BIOGDATA

HENKY EKO SRIYANTONO (CAK EKO)

Surabaya, 5 Mei 1974

Emall : bakso_cak_eko@yahoo.com / henkyes@yahoo.com
Website: www.cakeko.co.nr

EENDIDIKAN,

2001 - 2003 52 Teknlk Sipil Manajemen Proyek Universitas
Indonesia

1992 - 1996 51 Teknik Sipil ITS

NAMA USAHA:

Bakso Malang Kota “Cak Eko” (Waralaba Kuliner Bakso Malang)
Website: wiww.baksomalangcakeko.cone

Alamat: JI. Raya Hankam Jatiwarna, Jati Melati, Bekasi, Jawa Barat

Telp/Fax: 021 93846527,021 84307897, HP: 0811 950321, 0859 21699018

Emnail: bakso_cak_eko@vahoo.com
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2009 Pemilik dan Pendiri Waralaba Bakmni Jawa Jogya Mbah Tarmo

2008 Pemenang | Wirausaha Muda Mandiri kategori Mahasiswa Program Pascasarjana dan Alumni
2008 The Best in Business Prospect Indonesia Franchise
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BUKU,

“The Cak Eko Way, Kiat Menggapai Kesuksesan Bisnis Bermodal Tekad & Sedekah, 22 Desember
2008.

Obat Paling Mujarab Sembuhkan Penyakit Penyebab Kebangkrutan Usaha’, Elexmedia Komputin-
do, 22 Oktober 2008.

“15 Jurus Antirugi Buka Usaha Rumah Makan® Elexmedia Komputindo, 2 Juli 2008.

“Resep Paling Manjur Menjadi Karyawan Kaya Raya’, Elexmedia Komputindo, Oktober 2007,
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Sebuah Gagasan dari Ruang Tunggu Bandara
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SEKALI LAGI KITA akan belajar bahwa keinginan seseorang untuk hidup mandiri
tidaklah semudah membalikkan tangan. Wirausahawan muda asal Surabaya,
Henky Eko Sriyantono mengalami jatuh bangun mengecap kegagalan hingga 10
kali ketika memulai bisnisnya. Baru setelah berusaha selama 8 tahun, Henky Eko
mulai menemukan kemandiriannya setelah merintis usaha Bakso Malang Kota
"Cak Eko" di rumahnya di daerah Jatiwarna, Bekasi. Pada 2006, Eko menawarkan
sistem franchise melalui website, yang segera mendapatkan sambutan positif. Saat
ini Bakso Malang Kota “Cak Eko” sudah mempunyai 85 cabang di seluruh Indone-
sia. Tersebar mulai dari Jabodetabek hingga Palu. Dengan kemampuan merekrut
pekerja sebanyak 300-400 orang, omzet ke-85 cabang di seluruh Indonesia itu
bisa mencapai 1,6 — 2 miliar per bulan. Sebuah pencapaian yang mengagumkan.

Rt

Bl 05

(: Kenapa idenya bakso?

A: Idenya sederhana saja. Pada 2005 secara tidak sengaja saya melihat ada
gerai bakso di bandara Cengkareng. Hal itu membuat saya terpikir bahwa
hanya dengan berjualan bakso, seseorang bisa menyewa gerai di bandara
yang biayanya pasti ratusan juta rupiah setahun. Kalau begitu, bisnis ini
sangat prospektif. Dari situlah inspirasi saya muncul.

(: sebelumnya, ternyata Anda sudah pernah memulai bisnis yang lain,
ya. Sampai Anda juga menulis buku berjudul Obat Mujarab. Disebutkan
juga Sembuhkan Penyakit Penyebab Kebangkrutan Usaha. Nah, satu hal

ERCSUMALANG KOTA

“CAK EK0”

vy f"l','
o !-.I\.\_)

Reloypatammpn Tab Toslusabas
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yang pasti menarik, ini pasti ada hubungannya dengan buku ini. Anda
pernah bangkrut? Pernah mengalami kegagalan usaha?

A: Ya, saya sudah pernah bangkrut sepuluh kali. Sudah mulai bisnis sejak
1997, mulai dari jual ponsel bekas sampai agrobisnis. Gagal. Setelah itu,
busana muslim sampai kerajinan barang antik, saya tekuni. Barangnya
laku, tapi saya baru dapat uangnya tiga minggu kemudian. Cash-flow tidak
lancar. Lalu saya pikir, bisnis itu ternyata perlu sistem, sedangkan waktu

itu saya berusaha tanpa sistem. Makanya ketika ada business opportunity
enam tahun lalu, langsung saya ambil. Modalnya hanya 5 juta rupiah, sudah
dapat gerobak. Kalau dibilang balik modal, belum pada waktu itu. Namun
saya jadi dapat ilmu.

(: Kalau saya lihat, tukang bakso hanya membuka satu gerai, dan ada
di situ terus. Paling ditambah perlahan-lahan menjadi dua atau tiga,
dengan uangnya sendiri. Lain hainya dengan Cak Eko, dia membuka

cabang. Ini merupakan suatu business opportunity yang di-franchise-kan.

Selain itu metode promosinya berbeda. limu lapangan UKM berbeda
dengan ilmu sekolahan.

A: Saya waktu itu menggunakan strategi mengirim email ke pemimpin
redaksi majalah-majalah. Saya cerita; saya setiap jam 3 pagi harus meng-
giling daging di pasar Pondok Gede, terus bikin bakso untuk jualan. Nah,
ternyata itu menyentuh.

Q: Dengan dimuat di media akhirnya datanglah orang-orang yang ingin
membeli franchise itu? Dijual berapa franchise-nya?

A: Pertama itu saya menarik franchise itu antara 30 sampai 35 juta rupiah.
Mereka memperoleh peralatan. Karyawan dari pihak mitra kami ajarkan
bagaimana cara memasaknya. Namun bahan baku kami sediakan. Itu 85
persen. Kuah baksonya instan, sudah saya ramu. Tinggal didihkan berapa
liter air, dimasukkan begitu saja sudah jadi. Karena sudah diberi brand,
rasanya juga harus sama.

(): Usaha yang kecil, biasanya orang belum merekrut karyawan yang
banyak. Apalagi sekretaris, jadi biasanya dipekerjakan suami istri ya.
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Tadi disebutkan ada sepuluh penyakit kebangkrutan. Salah satunya
adalah mengajak istri. Mengajak istri ternyata juga bisa jadi masalah?

A: Memang saya mengalami proses dari gagal jatuh-bangun sampai
sekarang dapat mandiri. Istri saya juga tahu bagaimana komitmen saya ter-
hadap usaha sehingga pada saat melakukan usaha bakso, mindset bisnis-
nya sudah terbentuk. Mulai dari bagaimana saya struggle untuk meyakin-
kan bahwa kesuksesan tinggal satu langkah lagi. Saya selalu bilang seperti
itu. Nah akhirnya pada saat saya buka usaha bakso, kerangka pemikiran istri
sudah terbentuk untuk berwirausaha.

(): Oke. Yang jadi masalah seperti apa kalau suami istri terlibat? Mindset
yang tadi diceritakan?

A: Kalau mindset-nya belum siap itu, lebih nyaman kalau pihak suaminya
tetap menjalankan pekerjaannya. Seorang karyawan lebih baik jangan
keluar dari zonanya amannya dulu, sebab kalau tidak siap ia akan merasa
terganggu. Nantinya, risiko pendapatan berhadapan dengan istri.

Q: Sebenarnya mungkin yang dimaksud oleh Cak Eko begini, sebagai
seorang suami yang sudah memasuki kuadran wirausaha, ketika sudah
invest, dia punya expected income. Expected income itu adalah penghasil-
an kira-kira setelah berapa tahun, setelah usahanya jalan pendapatan-

nya akan sampai. Sementara istrinya itu tidak punya expected income itu.

Yang dia rasakan uang dapurnya berkurang, suaminya tak punya uang
atau uangnya keluar terus, lalu resah, dan mulai menghambat karena
takut.
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pedagang-pedagang Arab yang biasa berdagang ke
Eropa.

Namun meski diolok-olok, popularitas Christopher
Columbus tidak pernah pudar. la tetap dikenal sebagai
penjelajah hebat yang membuka cakrawala manusia da-
lam berpikir. la t_:ehar. Kalau kita tidak pernah mau kesasar,
maka kita tidak akan pernah menemukan jalan-jalan baru
di dunia ini.

Seperti itu pulalah yang dapat dipelajari dari Henky
"Cak Eko" Sriyantono. la menyeberangi pulau sambil ter-
antuk-antuk sepuluh kali sebelum akhirnya menemukan
“pulau” yang ia cari yaitu Bakso Malang Kota. Yang pen-
ting dalam hidup ini bukan sukses atau gagal tetapi kalau
gagal atau berhasil, apa pembelajaran yang dapat ditarik
dan hasil yang telah dicapai itu.

Belajar dari Cak Eko, saya ingin memberi Anda be-
berapa tip berikut ini:

+  Setiap waktu yang Anda habiskan untuk apa saja
anggaplah semua biaya, tenaga, dan waktu yang Anda
keluarkan itu sebagai investasi Anda. Dengan investasi itu
berarti Anda telah berkorban. Periksalah semua investasi
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atau pasangan hidup Anda. Inilah hukumnya:

+ Kalau saya menang - dia kalah; Saya hanya
menang sekali saja.

+ Kalau saya kalah - dia menang; Dia hanya me-
nang sekali saja.

- Kalau kita sama-sama menang; Kita akan meme-
nangkan babak-babak selanjutnya, terus menerus.

+ Kalau kita sama-sama kalah; Selamat tinggal -
Kita bubar saja.

- Setiap kegagalan terjadi karena kita tidak men-
genal sistem bisnisnya. Kenalilah dan bekerjalah dengan
sistem dan aturannya.

- Setiap kegagalan dapat terjadi kalau Anda terlalu
menguras energi. Inilah ABC dari energi yang terkuras:

+  Aktivitas tanpa arah yang jelas

+ Beban tanpa tindakan nyata

+  Konflik tanpa kesudahan

« Maka bekerjalah dengan arah yang jelas (sistem,
rencana, navigasi), lakukanlah tindakan-tindakan riil, dan
hiduplah dalam damai.
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Di Batam Tidak Ada Kebun Pisang

PULAU BATAM YANG berada di jajaran kepulauan Riau memiliki keistimewaan ka-
rena jaraknya yang dekat dengan Singapura, sehingga memungkinkan banyak
wisatawan dan usahawan yang melancong ke pulau ini. Potensi ini menjadi
inspirasi bagi Denni Delyandri untuk menciptakan oleh-oleh khas kota Batam
yang selama ini tidak ada. Kek pisang Villa, tercipta dari sebuah perjalanan pan-
jangnya - yang memulai usaha dengan berjualan onde-onde, krupuk hingga
menjadi Event Organizer. Keahlian sang istri, Selvi Nurlia, dalam membuat kue
akhirnya membuat Denni beralih ke bisnis kek pisang pada 2006. Awalnya ha-
nya tiga loyang per hari, kini Denni yang memiliki motto “Take action and make
it happen” mampu menjual 800 - 1000 loyang setiap hari dan memiliki 5 toko
dengan omzet sekitar Rp. 25 juta per hari. Tidak hanya soal rasa yang dikem-
bangkan dalam sejumlah varian, pengemasannya juga didesain secara khusus
guna memudahkan konsumennya membawa pulang sebagai oleh-oleh. Kek
pisang Villa buatan Denni, tidak hanya menjadi ciri khas kota Batam, tapi juga
menjadikan Denni juara 3 program Wirausaha Muda Mandiri 2008.

(): Anda berasal dari Padang, memangnya punya darah dagang, ya?

A: Katanya begitu, tapi nyatanya tidak semua orang Padang bisa jadi peda-
gang. Karena teman-teman saya yang orang Padang, saat ini masih banyak
yang jadi karyawan juga.
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(): Anda juga sempat menjadi karyawan?

A: lya, di salah satu perusahaan elektronik selama tiga tahun. Awalnya saya
ke Pulau Batam benar-benar untuk mencari pekerjaan, dan tidak berniat
untuk membuka usaha. Namun ternyata menjadi karyawan itu tidak enak,
karena semua dibatasi. Jam kerja dibatasi, izin dan keuangan juga dibatasi.
Tidak akan pernah seorang karyawan mendapatkan hasil yang lebih dari
jam kerjanya, karena aturan soal waktu. Misalnya dia bekerja dari pukul 7
pagi sampai pukul 4 sore, maka hasil yang ia dapatkan hanya sebatas waktu
tersebut.

(): Tetapi kan pendapatannya pasti.
A: Pasti, tetapi tidak mencukupi. Terlebih untuk keadaan saat ini.

0: Jadi menurut Anda lebih penting tidak pasti tetapi mencukupi?
A: Betul.

0: Kek pisang ini terlihat unik. Terdiri dari berbagai macam varian, ya?

A: Ada lima varian rasa: blackforest, keju, blueberry, mixed fruit, dan origi-
nal. Original adalah kek yang belum diberi topping. Perbedaan rasa setiap
kue itu terletak di topping-nya. Bentuk awalnya bulat, namun agar mudah
dibawa dan dikemas secara baik, dimodifikasi menjadi bentuk kotak.

Q: Tadi disebutkan varian rasanya ada lima, tapi bukankah dulu varian-
nya banyak sekali?

A: Dulu awalnya kami sangat bergairah untuk membuat retail, sampai ada
12 rasa yang kami kembangkan. Ada rasa choco, mete, pandan, dan lainnya.
Namun setelah kami memosisikan Villa sebagai produk oleh-oleh, jumlah
varian sebanyak itu hanya membingungkan konsumen saja. Selain itu biaya
produksi juga akan semakin meningkat. Setelah melewati riset akan rasa
apa yang paling disukai, diperolehlah lima rasa di atas.

(: Konsep bisnis Anda ini menarik karena oleh-oleh kuliner khas daerah
ini belum dimiliki oleh Batam. Potensi apa lagi yang dimiliki Pulau
Batam?
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A: Saat ini Batam sedang maju. Dulu hanya sekadar kota industri yang
masyarakatnya sangat heterogen. Kini Batam menjadi tujuan wisata,
bahkan menempati posisi nomor 3 setelah Bali. Hampir 1,5 juta wisatawan
setiap tahun mampir ke pulau Batam untuk mengikuti MICE (Meeting,
Invention, Convention and Exhibition), sehingga mobilitasnya tinggi. Maka
dari itu kami memilih peluang di sana karena belum ada satu oleh-oleh pun
yang menjadi ciri khas Batam. Selain itu kebiasaan orang Indonesia yang
menitip buah tangan setiap kali ada kerabat atau sahabat yang bepergian
ke tempat jauh. Inilah yang saya lihat sebagai peluang.

(): Tapi, mengapa pisang? Bukankah di Pulau Batam tidak ada kebun
pisang?

A: Benar, tidak ada kebun pisang di Pulau Batam. Namun, yang saya miliki
saat itu hanyalah resep istri yang pandai membuat kek pisang. Cocok untuk
dijadikan oleh-oleh yang unik. Pasokan pisangnya dapat didatangkan dari
Sumatera Utara, cukup dekat ke Batam.

0: Anda tadinya seorang karyawan. Kemudian berhenti dan berjualan.
Anda tidak malu atau gengsi?

A: Tidak, selagi hal yang saya kerjakan itu halal, tetap saya jalani. Pernah
ada kejadian, sewaktu saya berjualan retail, door to door, kami masuk ke
kantor-kantor besar. Pada hari Jumat ketika akhir pekan, saat ibu-ibu biasa
berbelanja, kami dekati mereka sambil menawarkan produk ini. Respons-
nya sangat baik, sampai-sampai mereka berebutan. Di situ ternyata ada se-
nior saya yang memerhatikan. Dia menghampiri saya dengan rasa kasihan
sambil bertanya mengapa saya mau berjualan seperti ini. Karena kasihan,
dia menawarkan pekerjaan juga kepada saya. Kemudian saya menjawab
tidak apa-apa, ini adalah usaha saya. Setelah lewat beberapa tahun, belum
lama ini dia berbelanja di tempat saya, dia sempat terkagum-kagum karena
usaha saya telah membesar. Saya pun menanggapinya dengan mengata-
kan inilah hasil usaha saya yang kemarin.
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Hukum Wirausaha #6
Bersainglah
Dengan Konsep

ﬁduk boleh sama, karya cipta

mudah ditiru, namun yang membeda-
kan adalah konsep dan orang dibela-
kangnya. '

- Rhenald Kasali

DENNI DELYANDRI TIDAK bersaing dengan produk, tetapi
bersaing dengan konsep. Kalau bersaing dengan produk,
maka Anda akan terperangkap pada adu fungsi. Fungsi
makanan adalah ‘mengenyangkan” dan “enak’. Fungsi
kamar (hotel) adalah untuk ditiduri, kopi untuk mencegah
ngantuk, air untuk mengatasi haus, dan seterusnya.

Selama Anda bersaing dengan produk, maka akan
Anda temui pesaing-pesaing baru yang mampu mem-
buat makanan yang lebih enak, lebih mengenyangkan,
lebih nikmat, maknyus, dan tentu saja lebih murah. Se-
mua itu mudah dilakukan pendatang-pendatang baru
dan tentu saja persaingan semakin lama akan menyulit-
kan Anda.

Bersaing dengan konsep adalah bersaing dengan
kecerdasan, yaitu apa yang hendak Saudara konsepkan
dari produk Saudara. Ginseng dari Korea yang dikenal se-
bagai “obat kuat” dapat dipasarkan sebagai teh ginseng
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%&ah konsep yang baik mencer-

minkan sebuah pembedaan. Dicari
karena keunikan dan kesan yang
diciptakan.

-RhenaldKasali

mudah di atas kereta api dan toko-tokonya tersedia di Ja-
karta, ia kehilangan konsepnya, dan masuk ke dalam per-
saingan biasa.

+  Emosional. Cari celah emosional yang membuat
Anda mengekspresikan emosi mereka dalam berbelanja.

« Ciptakan perceived value positif, yang tercermin
dalam kualitas dan harga segmen.

Pengembangan. Konsep bisa saja tetap tidak
berubah, namun menampilkan produk, akses, dan selera
dapat terus dikembangkan, disesuaikan dengan temuan-
temuan baru atau kebutuhan-kebutuhan baru.

- Treaming. Bila varian sudah kebanyakan, perlu di-
lakukan pengurangan jumlah produk atau variant tream-
ing, yaitu mengurangi jumlah varian. Denni Delyandri
melakukan treaming varian dari 12 menjadi 5 rasa saja.
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sapi mengandung silikat - sejenis bahan perekat — sebesar 9,6%. Di
situ Syam mengemukakan gagasannya untuk memanfaatkan tlethong
sebagai campuran bahan baku gerabah.

Sebulan kemudian, Syam bersama empat orang temannya -
Fatmawati dan Agus Dwi Nugroho dari Jurusan Sosek, Fakultas
Pertanian, serta Wusono Bayu Pamungkas dan Irawan Nurcahyo
dari Fakultas Peternakan) membentuk tim yang mereka beri nama
Faerumnesia. Nama ini berasal dari istilah peternakan yang berarti
kotoran dari lambung sapi Indonesia, yakni faeces (kotoran atau tinja),
ruminant (perut sapi atau binatang memamah biak), dan sia yang
merupakan kependekan Indonesia).

BIGDATA

SYAMMAHFUZ CHAZALI
Medan, 5 Novernber 1984
Email: syam_lupie@yahoo.com

PENDIDIKAN;
2003 - Sekarang Mahasiswa S1 Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian, Fakultas Pertanian UGM

NAMA LISAHA:

PT. Faerumnesia 7 G | Gerabah dari Limbah Peternak Sapi)
Alamat: JI. Flora Bulaksumur, Yogyakarta. Telp: 0274 516656
Website: www.faerumnesia.com

PENGHARGAAN:
2008 Finalis Wirausaha Muda Mandiri

2008 [ olos 50 Besar untuk mengikuti Intensive-Student Technopreneurship Program RAMP
2008 Lolos Program Creativitas Mahasiswa 2008 DIKT]

2007 Pemenang | Lomba Bisnis Plan Pemuda 2007 Tingkat Nasional Oleh Kementrian Pemuda
dan Olahraga

2008 Juara 1 Sebagai Penyaji Terbaik | Pada PIMNAS Ke XXI di Unissula

2007 Penghargaan dari Kementrian Pemuda dan Olahraga sebagai Bisnisplan Pemuda Teladan
2008 Juara Il Lomba Bisnis Plan Competition di Fakultas Peternakan UGM

2007 Penerima Penghargaan Dari Rektor UGM sebagai Mahasiswa Berprestasi di Bidang Kewirau-
sahaan

2007 Juara Il Lomba Bisnis Plan Entrepeneurship For Charity Tingkat Nasional dengan judul “De-
sain Lantal Keramik Yang Nyaman Untuk Balita®

2007 Pemienang Grant Karya Inovation dana penelitian dari PROYEK DUE-Like BATCH IV UGM
dengan judul "Alternatif Pemanfaatan Kompos dari Industri Peternakan Sapi Sebagai Bahan
Campuran Aneka Kerajinan Gerabah”
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Dari Sisa Menjadi Gerabah

KOTA YOGYAKARTA MENYIMPAN pesona yang tidak pernah pudar, Inspirasi meng-
alir menyatukan budaya dan kreativitas di kota pelajar ini. Demikian pula halnya
yang terjadi pada Syahmahfuz Chazali. Dalam membangun kreativitasnya, Syam
melakukan inovasi dengan membuat gerabah berbahan dasar limbah sapi.
Melalui Ferumnesia grup perusahaan yang dirintisnya sebagai pembuat gera-
bah, Syam berhasil membangun usahanya di Kasongan. Kini Syam tidak saja
mengembangkan gerabah dengan bahan dasar limbah sapi, tapi juga menum-
buhkan usaha kreatif di lingkungan terdekatnya.

(/ Betulkah gerabah indah ini terbuat dari kotoran sapi?

A/ Benar. Limbah kotoran sapinya ini sekitar 80-90%. Kalau dibakar tidak
akan pecah. Dulu, di Kasongan - daerah usaha kami - gerabah dibuat dari
tanah bercampur pasir. Selama itu, tanah banyak dikeruk, unsur haranya
hilang, dan merusak lingkungan. Saya lantas berpikir, apakah ada materi
yang dapat menggantikan unsur tanah. Lalu, saya lihat bahwa masyarakat
di sana banyak memiliki sapi yang hidupnya serumah dengan pemiliknya.
Sungguh bukan hal yang baik untuk kesehatan. Apalagi, limbahnya biasa
hanya dijadikan pupuk maupun biogas, yang efektivitasnya sangat sedikit.
Lalu saya berpikir, bagaimana agar limbah itu diolah menjadi suatu barang,
bukan hanya pupuk dan biogas, tetapi juga gerabah?
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Q/ Bagaimana Anda merangkai usahanya?

A/ pi kampus ada program aktivitas mahasiswa. Lalu saya dan teman-teman
mencari ide yang bagus. Pada sebuah seminar tentang entrepreneurship,

saya berdiskusi dengan pembicaranya soal menghasilkan produk dari limbah
peternakan sapi. Ide ini juga saya tanyakan pada dosen saya, yang lalu me-
nyarankan agar limbah dibuat kompos terlebih dulu. Dari situ saya datang ke
Kasongan, pusat pengrajin gerabah, di mana saya bertemu dengan pengrajin
yang sangat membantu kami, Pak Purwanto. Syarat yang diberikan beliau
untuk memasarkan gerabah dari limbah sapi adalah: tidak boleh meng-
akibatkan pembeli gatal dan tidak boleh bau. Dosen saya memberi tahu
caranya membuat gerabah dengan menggunakan teknik tertentu.

0/ Lalu apa pengembangannya?

A/ Memang tidak hanya gerabah yang kami buat. Kami juga membuat batu
bata yang terbuat dari limbah sapi - pesanan dari India. Kedua, dekomposter
yang saat ini banyak peminatnya. Bentuknya semacam gentong tapi bisa
dilukis semaunya, misal motif batik atau apa saja.

Dekomposter banyak dipakai ibu-ibu untuk menampung sisa-sisa sayuran.
Bila dimasukkan sampah ke dalamnya dan diberi cairan activator, dalam
waktu 1-2 minggu sudah dapat dijadikan pupuk. Pupuk kan bisa dikembali-
kan lagi ke tanah. Dengan demikian, sebuah rumah sudah memiliki siklus
sampah sendiri. Jadi kami punya visi menjadi perusahaan yang bergerak
dalam bidang lingkungan yang akan membantu seluruh dunia mengatasi
lingkungannya. Saat ini, omzet kami baru sekitar 150 - 500 juta rupiah per
Januari - November tahun ini. Tahun depan kita sudah mempunyai pesanan
pupuk per bulan 2 miliar rupiah atau sama dengan 100.000 liter pupuk.

()/ Dunia boleh krisis, orang boleh menakut-nakuti hidup sulit, tapi ada
pengusaha yang mampu melihat peluang.

A/ Inti pemikiran saya: kalau kita ingin menjadi orang yang sukses, kita
harus mampu melihat masalah dengan cara yang berbeda. Kalau ada
masalah, jangan dilihat masalahnya saja, tetapi apa peluang yang muncul
dari masalah itu. Setiap masalah ada peluang. Dan dari peluang itu bisa
menjadi uang.

107 Wirausaha Muda Mandirl

ljezeyd znjyewweds

ides uejoloy 1eyiey 1eybuebusw






tip

Hukum Wirausaha #7
Bangunlah Kekuatan “Bisa!”

“angan menyerah, tumbuh perlahan-
ahan, jangan tqk.u’t tertinggal.

- Pepatah Cina

SYAM TELAH MEMPRAKTEKKAN ‘dream’nya dengan
pendekatan "bisa” (possible). Dalam wawancara di televisi,
saya melihat ada dorongan yang kuat untuk melawan
keterbelengguan. Dan untuk itu ia selalu bertanya: "Me-
ngapa tidak bisa?" la hampir selalu memulai jawabannya
dengan kata "bisa!”

Cara berpikir yang demikian adalah rumus ke-2 da-
lam cara berpikir wirausaha cerdas, yaitu Possibility Think-
ing. Possibility Thinking-lah yang mengantarkan orang-
orang biasa berkarya besar. Bahkan mampu mengubah
"anak kampung” menjadi "usahawan besar" sekelas
Warren Buffet, Hendry Ford, Matsushita, Suryo Wono-
wojoyo, Sudomo Salim, Ciputra, dan seterusnya.

Possibility Thinking akan meningkatkan kebiasaan
seseorang (atau kemungkinan bisa/berhasil), mendorong
orang lain agar juga bisa seperti Anda, membuat Anda
selalu berpikir besar (dream big dreams), menghasilkan
karya-karya original dan memberi Anda energi.

109 Wirausaha Muda Mandiri

ides ueioloy 1eyiey 1eybuebusw
Jjezeyd znjyewwels .






tip

%ngkailah mata rantai nilai

(Value Chain). Sesuatu yang baru, biasa-
nya belum lengkap rantai pasoknya, dari
hulu ke hilir, dari bahan baku ke proses.
- Rhenald Kasali N

dan malas berpikir baru, serta ahli “pesisir” yang terbuka,
mau mendengarkan dan berpikir baru.

« Rangkailah mata rantai nilai (Value Chain). Se-
suatu yang baru, biasanya belum lengkap rantai pasoknya,
dari hulu ke hilir, dari bahan baku ke proses. Dari produk ke
pasar. Konsumen mungkin belum mengenal produk ity,
merasa aneh namun bukan berarti pasarnya tidak ada.

«  Temukan inspirasi hanya dari penggagas-peng-
gagas besar. Mereka itulah sumber inspirasi Anda. Mereka
juga diuji oleh zaman dan lingkungan yang tidak bisa ber-
pikir baru.

+ Selalu berpikir satu langkah di depan. Banyak
yang dipikirkan tetapi tetap realistis, jangan buat diri Anda
gila karena kelebihan gagasan dan berpikir melompat-
lompat. Berpikirlah sedepa demi sedepa dan fokuslah
padanya.
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sendiri. Sembari kuliah, beberapa usaha dijalaninya. Mulai dari men-
jadi penjaga tas di koperasi mahasiswa, penjual ayam kampung, pen-
jual stiker, hingga sales dari agen kartu seluler dan rokok. Perubahan
besar terjadi pada 2004, ketika Saptu bekerja sebagai event organizer
di sebuah perusahaan di Yogyakarta. Ia terheran-heran melihat salah
satu insiden dalam konser Dewa di mana para penggemar ribut sam-
pai nyaris memicu tawuran hanya karena berebut merchandise sang
artis.

Dalam benak Saptu, merchandise berlogo atau bergambar sele-
briti, seperti t-shirt, pin, topi dan lain sebagainya itu, sebetulnya dapat
dibuat dan diperbanyak sendiri. “Jadi, tak perlu tawuran segala. Dari
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salay

Narsisisme Bisnis Merchandise Kedai Digital

uoy (e

SAPTUARI SUGIHARTO MEMILIH menaruh rapat-rapat ijazahnya dari Fakultas
Geografi Universitas Gajah Mada, demi menumbuhkan naluri bisnisnya. Wira-
usaha yang telah dirintisnya kuliah — mulai dari berjualan stiker, menjaga
koperasi, sampai berjualan ayam potong — membuat insting-nya terhadap bisnis
lebih terasah. Itu juga yang menjadi salah satu modal utamanya untuk memulai
bisnis personal merchandise dan digital printing, Kedai Digital. Berdiri lima tahun
lalu, usaha ini awalnya hanya memproduksi mug, pin, dan kaos yang dicetak
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eksklusif dengan foto diri pemesan. Tak disangka, usaha ini membuahkan hasil
dan memperoleh pengakuan dari berbagai pihak. Saat ini Kedai Digital telah
berkembang menjadi 31 kedai dan beromzet puluhan juta rupiah tiap bulan-
nya. Keberhasilan ini merupakan buah dari prinsip Saptu, untuk tidak menggan-
tungkan diri pada orang lain.

(: saya lihat ada kalimat yang menarik di mug ini, “Mau aku ubah
DNA-mu?”

A: Total jenis produk mug itu ada 60. Idenya dulu pada tahun 2005, saat
saya melihat dua anak muda berebutan merchandise setelah konser di
Yogyakarta. Saya berpikir, kok bisa ya orang berebutan merchandise seperti
orang rebutan makanan. Saya lalu berpikir bahwa ini bisa dibisniskan.
Namun, sebenarnya wirausaha yang saya jalani terjadi karena faktor keter-
paksaan. Ketika pertama kali kuliah di UGM, tahun pertama bingung nggak

iy Ball
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bisa bayar kuliah, Karena terpaksa itulah, saya lalu menjadi penjaga tas di
Kopma UGM.

(): Hambatan dan tantangan apa saja yang pernah dialami?

(): Dalam bisnis ini tentu saja banyak persaingan dengan kompetitor.
Apa saja antisipasi Anda?

A: Kuncinya tetap satu, yaitu inovasi. Jadi ketika dulu saya memulai, saya
hanya bisa membikin satu mug berwarna putih. Dengan banyaknya per-
mintaan - bahkan juga ide - akhirnya warnanya bervariasi. Lalu ditambah-
kan lagi inovasinya, dengan meluncurkan mug bergagang hati. Ide lain,
keramik putih untuk lantai diperbarui dengan menaruh cetakan foto di
atasnya.

(): salah satu prinsip Anda adalah ATM (atasi, tiru, dan modifikasi). Tapi
bagaimana jika produk Anda yang ditiru pihak lain?

A: Bisnis saya pendekatannya ada dua, secara profesional dan juga
spiritual. Kalaupun saya ditiru, Insya Allah secara profesional orang susah
menirunya karena saya benar-benar melakukan percobaan sendiri. Selain
itu, segmen pasar kami unik. Bila dulu kami membidik mahasiswa yang
sedang pacaran, sekarang ini segmennya meluas. Ibu-ibu yang hamil
minta dibuatkan mug untuk selamatan 7 bulan anaknya. Bahkan, ada juga
peringatan 100 hari meninggal yang meminta foto keramik di atas piring.
Segmen Kedai Digital sekarang sudah mencakup janin yang belum lahir ke
dunia sampai yang sudah berpulang ke akhirat.

(): Anda terbiasa mengakomodasi permintaan desain dari pelanggan.
Bagaimana bila ada pelanggan yang meminta desain yang belum per-
nah diproduksi?

A: Kami sudah menyiapkan ratusan template desain sebelumnya. Jadi,
setiap pelanggan datang, sudah bisa melihat album. Untuk konsumen yang
ingin lebih eksklusif, kami persilakan juga untuk duduk bareng bersama
desainernya dengan hanya membayar Rp.25.000,- untuk sebuah mug.
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(): Bagaimana dengan konsep bisnisnya?

A: Kami memiliki konsep kemitraan yang mirip waralaba. Untuk soal
inovasi, kami berikan kebebasan kepada teman-teman mitra kami. Orang
bisa saja membuat sarung bantal unik yang dibubuhi fotonya sendiri. Yang
terpenting dalam konsep saya itu adalah bahwa bisnis merchandising ini
mengandung unsur narsis dan emosi.

(): Apa yang diperoleh mitra Kedai Digital selain boleh memakai merek-
nya?

A: Bahan baku dan proses pelayanannya juga. Setiap bulan mitra juga
membayar royalti sebesar 2,5%.

(: Dengan sistem kemitraan ini, Anda telah melebarkan sayap sam-

pai 31 cabang berdiri. Tapi tak ada satu pun yang berlokasi di mal.
Mengapa?

A: setelah saya pelajari, konsep merchandising itu berbeda dengan ketika
kita menjual barang jadi di mal. Orang yang memilih, jebret, langsung
setuju dibawa pulang. Tapi kami memiliki proses lain, yaitu konsultasi yang
tidak bisa dilakukan di tempat ramai. Orang yang datang itu memang ber-
tujuan membuat merchandise, bukan sekadar mampir. Ternyata ketika saya
kembangkan konsep seperti ini, terbukti berhasil daripada teman-teman
yang buka di mal.

Q: Apa yang menentukan dipilihnya sebuah lokasi?

A: Jelas di semua kota di Indonesia. Walaupun bukan kota besar, ada be-
berapa kota yang kita rekomendasikan. Namun, tentu saja lokasi itu harus
merupakan tempat-tempat yang gampang diakses. Tempat-tempat yang
dekat dengan kampus diutamakan, bisa juga kampus atau sekolah, atau
tempat anak muda nongkrong.

das
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Hukum Wirausaha #8
Carilah Struktur Biaya
Yang Rendah

{)@;wirausaha bukan bergaya

hidup. Kalau bergaya hidup Anda
menghabiskan uang. Dalam berwirau-
saha Anda mengurangi pengeluaran
dan mendatangkan penghasilan.

- Rhenald Kasali

SEMAKIN BANYAK ORANG yang ingin berwirausaha, se-
makin keras persaingan dan akan semakin sulit ruang
gerak Anda bermanuver. Anda dituntut lebih kreatif, lebih
cepat merespons kebutuhan pasar. Namun satu hal yang
sangat penting, milikilah struktur biaya yang efisien.

Setiap usahawan dapat menjual suatu produk atau
jasa dengan harga yang sama dengan pesaingnya karena
mereka hanya mengikuti harga yang ditentukan pasar
(market price). Yang membedakan sesama pedagang/
pengusaha hanya satu, yaitu struktur biaya. Masing-
masing orang membeli bahan baku dari sumber yang
berbeda-beda dengan cara yang tidak sama.

Namun sekalipun sumbernya sama-manajemen,
kepemimpinan, lokasi, budaya, tertib administrasi,
karyawan, dan penataan usaha - berbeda-beda. Semua
itu sangat menentukan struktur biaya masing-masing,
sehingga yang satu bisa bertahan (survive) dan sukses
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Q@;anilah merekrut orang-orang

bagus, tahan banting dan jujur. Karena
mereka akan bekerja dengan baik untuk
Anda. &

-Rhenald Kasali

+  Cegah pemborosan dan kebocoran-kebocoran
dengan sistem dan tata nilai.

+ Belajarlah dari masa lalu, pro.duksl yang kemarin.
Niscaya Anda akan mendapatkan keahlian baru dan
pengurangan kesalahan.

« Beranilah merekrut orang-orang bagus, tahan
banting dan jujur. Karena mereka akan bekerja dengan
baik untuk Anda.

+ Carilah bahan-bahan pengganti atau alternatif
yang lebih baik, lebih cepat, dan lebih murah. Setiap saat
dunia ini selalu dipenuhi inovasi-inovasi baru.
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Mood Di Balik Lensa Jerry Aurum

TERBIASA MENDAPATKAN SEGALA sesuatu melalui usaha, Jerry Aurum memutus-
kan untuk berkecimpung dalam dunia wirausaha dalam bidang fotograf dan

wnine Arsal

desain grafis. la memulai usahanya dengan membagi-bagikan kalender hasil =
karyanya kepada sejumlah perusahaan sebagai strategi promosi. Kini ia tak :
hanya memiliki banyak klien dari dalam dan luar negeri tetapi juga memiliki £
kantor yang memadai bagi bisnisnya. Kecintaannya kepada sang bunda mem-

buatnya tergerak untuk membuat sebuah buku berjudul Femalography. Buku

yang pada awalnya diterbitkan di Singapura ini menjadikan perempuan sebagai

sumber inspirasi di balik lensa. Dengan bekerja secara profesional dan mampu

membidik pasar dengan baik, Jerry membuktikan sebuah kreativitas menjadi

penentu bagi lahirnya sebuah perubahan.

Q: Saya dengar Anda baru saja membuat blog Making a Difference
Through Creativity (jerryaurum.wordpress.com). Apakah itu sebagai
usaha untuk mendekatkan diri ke semua orang dan sebagai sarana
untuk membagi jepretan kamera Anda ke khalayak umum?

A: Basically saya memiliki dua website. Yang pertama merupakan official
website kami dan yang kedua ini - berjudul Making Difference Through Cre-
ativity - merupakan respons saya terhadap rasa ingin tahu orang tentang
ide, filosofi, dan hal-hal tersembunyi di balik layar pemotretan. Seperti ba-
gaimana saya mendapatkan inspirasi, mengapa saya memutuskan sesuatu
hal, tempat atau model untuk difoto, atau problem apa saja yang muncul
selama pemotretan. Keseluruhannya diungkap secara tuntas di situs ini.
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(): Usaha Anda berawal dari hobi memotret atau dari bangku sekolah?
A: Awalnya dari hobi. Sewaktu masih kecil - sekitar usia lima tahun - saya
sudah mencoba-coba kamera milik ibu saya. Lalu saat duduk di kelas dua
SMA, dari lubuk hati yang paling dalam saya berkeinginan untuk serius
dalam dunia fotografi. Saya buktikan dengan menghabiskan seluruh
tabungan masa kecil untuk membeli kamera yang pertama.

(): Anda menuntut ilmu di bidang yang berkaitan dengan desain grafis,
sehingga latar belakang pendidikan mendukung dan sejalan dengan
pekerjaan Anda. Tapi, mengapa Anda tidak bekerja di perusahaan yang
bergerak di bidang desain grafis?

A: Saya sempat bekerja selama tiga bulan dan tiga minggu, tetapi ternyata
keinginan saya untuk menjadi seorang entrepreneur jauh lebih besar dari-
pada dedikasi saya kepada kantor. Kemudian saya berhenti, namun selama
bekerja saya sudah melakukan self promotion sendiri berupa kalender yang
berisi foto-foto hasil karya saya. Kalender-kalender itu berjumlah 300 buah,
seluruhnya saya kirim ke berbagai perusahaan. Hasilnya saya mendapatkan
lima client.

Q: Dan dari lima client itu, Anda bisa survive?

A: Ya, karena saya menggunakan perhitungan yang sangat sederhana. Dari
300 kalender yang saya kirimkan, saya hanya mengharapkan satu persen
saja yang merespons. Artinya, tiga klien perusahaan. Katakanlah hitungan
untuk satu klien yang saya dapatkan itu sebesar empat juta rupiah, maka
dari tiga klien yang saya dapatkan, sudah dapat mengembalikan semua
modal yang saya habiskan untuk biaya cetak. Kelima klien itu datang secara
bertahap. Dua minggu datang satu, kemudian seminggu kemudian satu
lagi datang, dan begitu seterusnya.

(): Mengapa Anda menekuni bisnis yang berawal dari hobi?

A: Saya pikir itu sangat penting. Kita bisa menekuni dan menghidupi diri
kita dengan sesuatu yang amat kita cintai. Sepengetahuan saya, hanya
lima persen dari populasi orang bekerja yang dapat mengatakan bahwa
mereka betul-betul menyukai apa yang mereka lakukan. Dari yang lima
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persen tersebut, hanya 40% yang mengatakan selain suka, mereka juga
senang dengan penghasilan yang diperoleh. Artinya, hanya dua orang
dari 100 orang. Padahal, dengan mengerjakan sesuatu yang sesuai de-
ngan kesenangan maka akan terasa bedanya. Begitupun halnya dengan
kepuasan atas reward yang kita dapat.

(): semangat dan kiat-kiat apa yang membuat Anda menjadi spesial
dibandingkan fotografer yang lain? Sebab kabarnya Anda bisa bertahan
hanya dengan empat atau lima order dalam sebulan.

A: Ada beberapa hal yang saya pikir secara fundamental memang harus
betul-betul diterapkan. Kebetulan Indonesia adalah market yang masih
sangat besar, sehingga dengan menerapkan beberapa hal yang sederhana,
kita sudah berada selangkah di depan yang lain. Yang utama adalah profe-
sionalisme. Tidak banyak orang - terutama yang berprofesi seniman - yang
bisa menepati janji. Jika pemesan berkeinginan agar delivery itu terjadi
besok, sebelum jam tiga sore, ya itu harus dipenuhi. Apalagi pemotretan
dapat melibatkan biaya ratusan juta rupiah. Jika itu semua tergantung
mood si seniman akan menjadi hal yang sangat gawat.

(: Baru-baru ini Anda menerbitkan buku berjudul Femalography yang
berisi karya-karya fotografi Anda. Di salah satu toko buku terbesar, buku ini
bahkan disebut sebagai second best recommended book. Apakah ini meru-
pakan salah satu usaha Anda memperkenalkan diri pada potential client?
A: Pada waktu itu saya berpikir, jika di dunia komersial rata-rata kita harus
melahirkan karya-karya yang memang berkaitan dengan bisnis, maka
sebagai seniman kita tetap harus membuat satu jalur tempat kita bisa
menuangkan ide dan kreativitas tanpa batas. Tetapi jika kita hanya membuat
sesuatu sekadar hanya membuat saja namun tidak menjadi apa-apa, itu
hanya akan membuang-buang uang dan tenaga. Jadi saya berpikir, mengapa
saya tidak betul-betul berkonsentrasi membuat suatu project yang berjangka
panjang dan serius hingga dapat dibuat menjadi buku sekalian.

(): Dalam buku Anda ini hanya ada gambar saja, tidak ada teksnya.
Apakah ini karena prinsip a picture is a million words?
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A: Betul. Kebetulan saya juga tidak begitu pintar menulis.

(): saya juga pernah mendengar perusahaan Anda tumbuh menjadi be-
sar. Anda lalu menambah karyawan namun kemudian Anda kurangi lagi.
Mengapa hal itu terjadi? Anda kurang happy atau karena mood?

A: ity memang didasari mood. Tetapi saat ini saya mencoba untuk tidak
menyerah pada mood. Kalau saya tidak sedang happy, saya akan mencari
cara supaya saya bisa happy lagi tanpa merugikan diri sendiri. Dari situ saya
merasa, meskipun mood kita sedang tidak baik, kita harus tetap memaksa
otak untuk berpikir.

{:f:ang muda jangan pernah takut
untuk memulai sesuatu selagi muda.
Karena risiko yang timbul lebih ke-

cil ketimbang kalau orang sudah tua.
Tetapi jika kita telah menjadi seorang
entrepreneur, ingatlah bahwa negara
kita membutuhkan orang yang jujur
yang bersedia untuk tetap bersih dalam
bisnisnya. Walaupun tentu saja tugasnya
menjadi banyak untuk bisa tetap berada
di urutan teratas.
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memadai.

Belakangan saat terlibat sebagai social entrepre-
neur, saya mulai menghayati ucapan usahawan itu.
"Mengurus segmen .di.,i:ia'wéh banyak masalahnya. Selain
sulit, untungnya pu___n'.-ham pir tidak ada, banyak komplain,’
ujarnya. Orang ini ada benarnya, apalagi belakangan ini
banyak politisi yang merusak mereka dengan uang. Tetapi
diantara orang-orang miskin kita selalu menemukan ke-
arifan dan orang-orang yang luar biasa dan ternyata juga
menyenangkan.

Namun demikian segmen mana yang Anda pilih
tentu saja berbeda penanganannya. Membidik pasar di
bawah memang berat, tetapi pasarnya sangat luas. Seba-
liknya segmen yang di atas memang menggiurkan, tetapi
pasarnya sangat terbatas.

Jerry Aurum melihat potensi itu. Dia tahu membidik
di atas perlu kesungguhan. Menurut statistik jumlah orang
kaya Indonesia menunjukkan tanda-tanda meningkat.
Tidak main-main saat ini sudah ada 23 juta orang Indone-
sia yang memiliki penghasilan perkapita di atas US57,000.
Jumlah yang besar sekali bukan?
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«  Konsistensi harga. Harga mencerminkan mutu,
maka harga tidak bisa dinaik-turunkan karena ingin men-
dapatkan pasar yang lebih luas.

. Tempatkan pada segmen eksklusif. Tempatkan
diri Anda dan produk Anda pada galeri tertentu yang sama
segmennya dengan kualitas segmen yang Anda bidik. Jerry
menerbitkan buku ekslusifnya di luar negeri dan karyanya
dipajang di toko buku besar terkenal, world class.

+ Berikan penamaan dan credence. Credence ada-
lah simbol kepercayaan. Lekatkan credence seperti prestasi,
penerimaan, pada kalangan tertentu, komunitas yang Anda
tekuni pada merek Anda sehingga timbul kepercayaan.

+ Selalu berada di depan. Kredibilitas Anda adalah
ujian. Mereka melihat bukan hanya karya Anda melainkan
juga Anda. The singer, not just the song. Maka selalu cipta-
kan keunggulan bary, teknik baru, iimu bary, nuansa baru
secara periodik.
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berkembang. Tak hanya manis biasa, tapi ada pula yang diberi rasa
keju dan diberi taburan bubuk cokelat. Pisang yang awalnya hanya
menjadi hidangan penutup ketika makan siang berubah menjadi cami-
lan saat nonton televisi. Itulah yang membuat Sinta membulatkan
tekadnya. Ia mulai mengumpulkan uang hingga 3 juta rupiah. Uang
itu ia belanjakan sejumlah barang untuk memulai usaha antara lain
peralatan dapur yang standar serta bahan dasar pisang. Tak hanya
itu, ia juga tahu ada hasil bumi lain yang bisa ia manfaatkan. Ia pun
membeli singkong, ubi jalar, talas, dan sukun.

Namun membuat keripik ternyata tidak terlalu mudah. Ada stan-
dar kualitas yang ditetapkan bagi para pengusaha keripik pisang.
Akhirnya standar keripik yang ditetapkan pun bisa tercapai. Ia pun
menerapkan sistem pembuatan keripik pisang pada hasil bumi lain.

Perjalanan Sinta meraih sukses tidak mulus. Salah satu kendala-
nya adalah pemasaran. Awalnya ia tidak tahu bagaimana memasar-
kan produknya karena di mana-mana sudah ada yang menjual keripik
pisang. Ia juga tak bisa menggaji pegawai untuk membantunya. Pada
akhirnya ia mengandalkan bantuan dari saudara dan dua temannya
yvang sudah berpengalaman. Untunglah Sinta memiliki dua teman
yang baik dan benar-benar mengerti apa yang harus dikerjakan.

BIODATA

SINTA
Teluk Betung, 24 Oktober 1986
Email: sinta_sashigu@yahoo.co.id

PENDIDIKAN:

2005 Mahasiswa 51 Jurusan Ekonomi Pembangunan, Univer-
sitas Lampung

NAMA USAHA:

Industri Keripik Pisang lbu Mery

Alamat: JI. Pagar Alarn No. 24, Segalamider, Tanjung Karang
Barat, Bandar Lampung

Telp: 0819 77952002

PENGHARGAAN:
2008 Pemenang lll Wirausaha Muda Mandiri Kategori Mahasiswa Diploma dan Sarjana
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orang tuanya berada di tempat yang strategis. Lokasinya persis di
pinggir jalan. Rupiah demi rupiah kembali ia kumpulkan. Kali ini
bukan sebagai modal, melainkan berupa keuntungan. Ia pun makin
terpacu untuk lebih giat mengembangkan usaha. Akan tetapi, peru-
sahaan keripik pisang (baik yang dikelola secara rumahan, maupun
yang sudah terbilang modern) sepertinya bisa ditemui hampir di se-
tiap sudut kota Lampung. Lalu bagaimana Sinta bisa bersaing dengan
para pengusaha keripik pisang yang sudah menjalankan bisnisnya se-
lama bertahun-tahun bahkan menjadi usaha turun-temurun?

Sinta sadar bahwa ia harus melakukan inovasi karena persaingan
di antara pengusaha keripik pisang makin menggila. Salah satu caran-
ya memberikan pelayanan terbaik adalah membiarkan calon pembeli
mencicipi keripik pisang buatannya sebelum memutuskan untuk mem-
beli. Ia juga berkreasi dengan menghasilkan 9 rasa keripik di luar rasa
yang standar. Dengan begitu pembeli bisa memilih rasa yang cocok
dengan seleranya. Ada rasa stroberi, cokelat, keju, dan jagung. Selain
itu, ia juga mempertahankan Keripik dari umbi-umbian lain, untuk
menarik pembeli yang mungkin saja bosan dengan keripik pisang.

Kerja keras memang modal utama Sinta. Tapi ia tak pernah lupa
berdoa agar usahanya bisa selalu berjalan lancar. Sinta juga sadar
bahwa sebagian kekayaannya bukan miliknya seutuhnya. Ia merasa
harus berbagi kepada sesama. Karena itu, ia juga rajin memberikan
zakat kepada orang yang membutuhkan. Sering kali ia memberi zakat
kepada orang-orang di daerah terpencil, tempat yang sering ia datangi
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Hukum Wirausaha #10
Dendam Terhadap
Kemiskinan

(A
emiskinan adalah sebuah ener-

gi. Seperti gas yang mencair karena
tekanan-tekanan kuat, kemiskinan
dalam tekanan juga membuat engkau
cair dan bertenaga.

-Rhenald Kasali

BEBERAPA ORANG DI antara Wirausahawan Muda Mandiri
berasal dari keluarga sejahtera yang tidak miskin-miskin
amat. Tetapi beberapa orang lainnya merasakan masa
kecil yang pahit dan getir. Ada yang demikian miskinnya
sampai sulit menemukan lauk-pauk di meja makan. Tetapi
penderitaan terbesar justru dialami mereka pada masa
kecil saat menyaksikan orangtua (khususnya ibu) yang be-
kerja keras hingga larut malam mengumpulkan uang agar
anak-anaknya bisa bersekolah dan hidup mandiri.
Berjuang keluar dari kemiskinan adalah sebuah
upaya yang patut dihargai. Namun bagi seorang wira-
usahawan, ia bukan cuma berjuang mengatasi kemiskin-
an, melainkan menembus labirin, membawa keluarga-
nya dalam kehidupan yang lebih baru, lebih sejahtera,
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(A
emiskinan tak bisa dilawan

dengan dendam amarah. Berdamailah
dengan masa lalu Anda sebab Anda
tak bisa mengubah segala sesuatu yang
sudah terjadi.

- Rhenald Kasali

kemiskinan sebagai energi turbo yaitu energi yang kuat
untuk menaklukkan kemalasan, rasa malu, dan takut me-
mulai usaha dari kecil dan tak berdaya, menembus pasar
dan mendapatkan kepercayaan.

« Modal terbesar bukanlah uang. Yakinlah hal ini,
modal seorang usahawan yang utama adalah akal sehat
dan kepercayaan. Banyak orang miskin yang gagal keluar
dari kemiskinan, karena dengan kemiskinannya mereka
merasa berhak melakukan apa saja, termasuk merampas
dan mencuri. Namun ada orang-orang miskin yang ber-
hasil keluar dari jeratan kemiskinan karena mereka ber-
sungguh-sungguh dan tetap menjaga nama baiknya.

+ Dendam terhadap kemiskinan juga bisa
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(%yak derma diberikan orang-

orang kaya yang dendam terhadap masa
lalunya yang miskin dengan mengum-
bar kesombongan. Dermanya diangkat
tinggi-tinggi agar diliput televisi. Hidup
seperti ini seakan-akan dilakukan demi
keseimbangan namun dilakukan secara
sombong dan kehilangan makna.

- Rhenald Kasali

- Bedakan antara hemat dan kikir. Hidup yang
sulit di masa kecil menyadarkan Anda perlunya hidup
hemat. Pepatah mengatakan "Hemat pangkal kaya, boros
pangkal miskin."” Namun saya mengatakan "Hemat tahu
tempat, kikir tidak. Hemat membentuk kesungguhan, kikir
membentuk keletihan dan ketidak-bahagiaan. Kekayaan
bukanlah dicerminkan dari jumlah harta atau uang yang
Anda miliki, namun kalau Anda harus mengeluarkannya,
janganlah bersedih, seakan-akan tak ada hari esok. Beda-
kanlah keduanya secara arif.
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Memanfaatkan Teknologi Digital

MOTIVASI NUR ANNISA Rahmawati untuk memberdayakan kaum ibu di kota
Gede, Jogjakarta pasca-gempa besar pada 2006, pada dasarnya adalah supaya
kaum ibu dapat mandiri dan membantu menyokong perekonomian keluarga.
Untuk itu ia membuat layanan butik online, www.butikannisa.com. Pada awalnya
ia hanya berkonsentrasi pada pembuatan baju muslimah, namun seiring de-
ngan berkembangnya permintaan, kini pemegang gelar magister manajemen
itu juga membuat berbagai aksesori busana muslim baik untuk pasar dalam
maupun luar negeri. Penggunaan teknologi komunikasi untuk bisnis butik di o
kota yang dulu pernah menjadi sentra kerajian perak ini merupakan sebuah

langkah strategis Annisa untuk menjadi generasi mandiri yang berdampak bagi
lingkungannya.

1IEMEWYERS BSIUUE INU

on[ ‘eAepiag es1q uendwalad
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(): Bukankah busana muslim memiliki pangsa pasar tersendiri?

A: Sekarang busana muslim lebih mengglobal. Dalam artian jika dulu iden-
tik dengan ibu-ibu, namun saat ini remaja sampai wanita usia 25 tahun pun
sudah banyak yang berbusana muslim.

(: saat ini busana muslim pun sudah bervariasi sehingga terlihat lebih
modis. Namun jika kita berbicara soal pemasaran online, cakupannya
tentu sampai ke mancanegara. Setiap orang yang dapat mengakses
situs Anda, langsung dapat melakukan order. Dari mana saja biasanya
pesanan datang?
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A: Saat ini order terbesar dari luar negeri datang dari Brunei Darussalam,
Singapura, dan Australia.

(): Gempa bumi memicu Anda untuk melakukan usaha ini?

A: Sebenarnya motivasi saya itu lebih dilatarbelakangi oleh menurunnya
perekonomian keluarga yang berakibat besar terhadap pendapatan ibu
rumahtangga. Sebelum gempa terjadi mereka tidak berkewajiban men-
cari nafkah. Tapi gempa mengakibatkan hancurnya sejumlah workshop
aksesori perak yang dikelola keluarga mereka sehingga usaha perak pun
menurun. Selain itu usaha angkutan andong juga hancur. Padahal mayori-
tas suami mereka bekerja sebagai buruh perak dan usaha andong.

(: Jadi alat produksinya hilang, kemampuannya untuk menghasilkan
uang pun hilang. Anda lalu memanfaatkan keahlian Anda supaya me-
reka juga bisa berkembang dan mendapatkan income. Pertanyaannya,
mengapa Anda memilih penjualan secara online? Kenapa tidak mem-
buka toko biasa saja?

A: Banyak keuntungan berbisnis online, di antaranya untuk biaya set-up
bisnis relatif rendah. Tidak perlu punya toko dan secara otomatis me-
ngurangi biaya operasional, pemasaran, over head, dan lain-lain. Dulu saya
belum punya website, saya menggunakan blog gratis. Sehingga modal saya
untuk pemasaran itu nol.

Q: Tetapi bukankah tiap bangsa berbeda-beda selera busananya?

A: Salah satu baju yang dipakai peraga adalah model yang disukai orang Me-
layu. Ini adalah salah satu busana pesanan orang-orang Malaysia, Brunei, dan
Singapura, yang kebanyakan orang Melayu. Ciri khasnya, mereka lebih suka
pakai rok. Berbeda dengan orang kita yang lebih suka pakai celana panjang
karena lebih praktis. Model Melayu ini detailnya ada payet dan ada parel, itu
merupakan istilah-istilah untuk hiasan yang kita tampilkan di baju.

(0: Anda memiliki tiga gelar, D3, 51, dan S2. Dan saat ini suami Anda

sedang belajar 53 di Prancis. Lalu mengapa Anda terjun ke dunia bisnis
dan mau menjadi seorang wirausaha?
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A: Terkadang saya juga heran, banyak yang bertanya mengapa saya ber-
wirausaha setelah mendapatkan gelar S2. Namun saya berpikir, justru saya
bersekolah hingga 52 untuk memperkaya ilmu sehingga punya banyak
bekal yang bisa diterapkan saat saya berwirausaha. Sedari dulu cita-cita
saya adalah berwirausaha, maka Sekolah D3 Komunikasi, S1 Teknik Industri,
dan 52 Magister Manajemen itu, saya ambil benang merahnya. Karena

saya percaya banyak hal yang bisa saya terapkan untuk kemajuan bisnis
nantinya.

(): Bagaimana peranan Bank Mandiri untuk mendukung bisnis seperti
Ibu Annisa?

NUR ALFA AGUSTINA (BANK MANDIRI):

P PERLU DIKETAHUI BAHWA Annisa sekarang sudah menjadi
alumni, bukan mahasiswa lagi. Namun Bank Mandiri - da-
lam melaksanakan program Wirausaha Muda Mandiri -
tidak hanya fokus kepada teman-teman generasi muda
yang masih mahasiswa. Kepada Annisa yang sudah lulus,

Bank Mandiri memberikan pinjaman lunak dan sampai saat
ini juga masih melakukan pembinaan.

—

i T,
/ (, unci untuk berwirausaha adalah
“Action, action, dan action”. kita bisa
belajar kalau kita action dulu. jangan
takut dengan ketiadaan modal. Keta-
kutan-ketakutan itu harus dieliminasi,
yang penting adalah action dan pada
prakteknya nanti kita akan belajar se-
iring dengan waktu.
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pendatang baru dalam dunia maya (digital immigrant).
Namun tidak demikian bagi generasi Annisa. Mereka dan
kalian semua adalah penduduk asli dunia maya (native
digital). Kalian membentuk komunitas-komunitas kecil di
desa-desa maya, terhubung satu dengan yang lain dalam
bahasa yang kalian mengerti sendiri.

Oleh karena itu perhatikan tip ini baik-baik:

. Pasar dalam dunia maya berbeda dengan pasar
di dunia riil. Kalian yang dibesarkan dalam dunia maya ber-
saing secara global dan pesaing-pesaing kalian bukanlah
warung di rumah sebelah melainkan mereka yang tinggal
di Malaysia, Brunei, Jepang, Belanda, Uni Emirates, atau di
Rusia sana.

- Sekalipun mulai terbentuk selera global ter-
hadap produk-produk fashion, namun tiap-tiap negara
memiliki tradisi, tata nilai, alam, dan kebiasaan yang ber-
beda-beda. Bidiklah mereka dalam bingkai pasar masing-
masing, namun berikan kualitas yang setingkat di atas
pesaing-pesaing Anda.

Interaktif. Pasar global menghendaki suatu
hubungan yang bersifat interaktif, yang memudahkan
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dunia Islam ada di Arab Saudi, namun dalam soal busana,
dan selera dapat dimulai dari Indonesia. Ingatlah bukan
ltalia yang mempopulerkan pizza yang lezat melainkan
Amerika Serikat. Busana muslim pun dapat dipopulerkan
dari Indonesia

+  Perbaharui penampilan secara tetap dan tampil-
an dengan segar dalam setiap kesempatan dengan infor-
masi yang selalu updated.

«  Qutsourcing. Teknologi informasi memungkin-
kan seorang produsen menemukan kombinasi produksi
yang efisien yang dapat berasal dari manca negara.
Dengan demikian bahan-bahan bisa saja berasal dari
Tiongkok, jahitannya ada di sini, kemasan dibuat di India,
sedangkan desainnya bisa darimana saja. Perluaskan jang-
kauan produksi Anda.
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nya hidup mapan sebagai asisten arsitek. Namun, ia tetap memiliki biro
arsitek sendiri.
INDAHNYA MENTAL PENGUSAHA

Pengalaman setahun di Singapura membukakan mata Yohan bahwa
membuka usaha sendiri di Indonesia jauh lebih terbuka. Berbekal pelajar-
an dari kegagalan pertama, ia kini menyadari bahwa ketrampilan dan hobi
mendesain saja tidak cukup untuk membuka usaha sendiri. “Perlu diper-
lengkapi dengan kemampuan mendapatkan konsumen,” Yohan berilham.

Tentu saja bukan berarti godaan tak pernah datang. Bergaul dengan
teman-teman yang bukan pengusaha — kebanyakan mereka memilih be-
kerja sebagai karyawan - sesekali membuatnya berpikir apakah jalan ini
sudah benar. Apalagi, pada awal-awal ia merintis usaha — apalagi tanpa
modal - arus kas masih pas-pasan alias nyaris tidak ada sisanya untuk
keperluan sendiri. Prioritasnya adalah, “Membayar gaji seluruh kar-
yawan terlebih dulu, baru kita bisa menikmati sisanya. Pada saat inilah
keyakinan untuk lanjut bertahan atau keluar berwirausaha berada di am-
bang kritis. Apalagi saat bergaul dengan teman-teman karyawan yang ke-
lihatan sudah nyaman dengan gaji yang diterima,” katanya mengenang.

Namun Yohan kembali lagi kepada target vang telah dicanang-
kannya sendiri. Brand Genesis yang telah dikibarkannya, harus berdiri.
Usaha jasa di bidang arsitektur, interior, dan konstruksi ini, harus eksis!
Mulailah ia melakukan pengembangan usaha dengan membuat sendiri
produksi pesanan mebel dan konstruksi bangunan. Dari tiga divisi [divisi
arsitektur-interior-kontraktor] yang dikembangkan, tiap divisi memiliki
SDM yang kompeten untuk mengelola pekerjaan masing-masing.
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Proyek yang dikerjakan pun meluas mulai dari Medan, Padang, Batam,
Jabodetabek, hingga ke Balikpapan. Istilah ‘jago kandang’, tidak ada da-
lam kamus perusahaannya. Bahkan salah satu klien yang menggunakan
Jasanya berasal dari Hong Kong dan Malaysia. Pengalaman bekerja di
Singapura yang cuma setahun seolah-olah menjadi tempat pembelajaran
gratis untuk bisa berbisnis dengan klien luar negeri.

IImunya - dari teori maupun pengalaman - menelurkan strategi
bisnis yang jitu. Di antaranya, perusahaannya menyediakan produk dan
layanan jasa dengan cara yang kreatif, inovatif, dan affordable alias
harga terjangkau. Nama usahanya pun berubah pada tahun 2007 dari
CV. Genesis menjadi CV. GENESISPLUS, karena adanya filosofi ingin
memberikan nilai tambah dalam tiap layanan dan produknya. Dengan
fokus pada target konsumen end user dan retail ia kini lebih banyak
menangani proyek bangunan berskala 15-20 tukang bangunan dengan
durasi proyek 3-6 bulan, dan rata-rata proyek interiornya melibatkan
8-10 tukang kayu dengan finishing sampai 1 bulan ia lebih terarah me-
netapkan strategi marketing. Modal 10 juta yang ditanam 7 tahun lalu
kini tumbuh dan berkembang berlipat-lipat.

"Bahkan strategi bisnis juga langsung saya terapkan pada calon
istri saya yang saat itu berprofesi sebagai guru les piano privat,” kata
Yohan vang menikah dengan Elsye Elisabeth Winata. Profesi sang
istri ditanganinya langsung. Mulai dari sewa tempat, membeli per-
alatan musik dan fasilitas lainnya hingga overhead untuk membiayai
SDM. “Puji syukur kepada Tuhan karena kesabaran dan ketekunan
mengelola usaha kedua dengan modal hobi istri saya ini bisa mem-
buahkan hasil,” ungkapnya lagi.

Semua hasil karya desain rumah dan interior ditujukan agar pe-
makai dapat merasakan kualitas desain yang baik. Idealisme itu pula
yang ia sematkan dalam produk unggulan yang membuatnya terpilih
sebagai finalis tingkat nasional WMM Mandiri dari Bandung.

Tapi penghargaan sebagai finalis WMM tidak menjadikan Yohan
berpuas diri. Sebab respons Yohan tentang sukses sederhana saja;
syukuri kesuksesan yang telah tercapai, namun tetap ingat masih ba-
nyak anak tangga tantangan dan kesuksesan lainnya yang menunggu
untuk dicapai. Masih banyak ruang untuk peningkatan kualitas layanan
dan improvisasi dengan semangat untuk menjadi yang terbaik. "™
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Ada tiga hal yang dapat dipelajari. Pertama, kita tidak
bisa hanya meniru dari apa yang sudah dilakukan orang lain.
Bisnis peniruan akan terkesan murahan tak punya harga diri
dan melanggar etika. Sebaliknya, segala sesuatu yang sulit
hanya akan sulit di depan namun akan berujung jadi mudah
dan akan jadi enak nantinya. Every beginning is dificult.

Yang kedua, ketika kita mengembangkan sesuatu
yang tidak dikenal, pasti juga tidak mudah dikenal orang.
Oleh karena itu diperlukan upaya yang luar biasa. Tidak
bisa dengan cara-cara yang biasa. Harus secara luar biasa.
Setiap pelukis itu memerlukan etalase. Kalau seseorang
menjadi pelukis dan lukisannya tidak pernah ditaruh di
etalase tidak akan menarik. Yohan Tirtawijaya melayani
segmen-segmen tertentu agar karya-karyanya mudah di-
lihat orang. Restoran, tempat tinggal, dan kantor, ia sulap
menjadi gedung yang unik yang menimbulkan keserasian
dan mempunyai ciri khas.

Yang ketiga, masalah modal. Biasanya, orang yang
berpikir secara biasa itu adalah cari dulu modalnya, baru
cari pasarnya. Kalau sekarang paradigmanya sudah harus
dibalik. Pasarnya lebih dulu, uangnya mengikut. Pasarnya
ada, uangnya akan mengikut. Dari mana uangnya? Karena
kita bisa dipercaya. Maka raihlah kepercayaan, baliklah
cara berpikir, supaya kita meraih keberhasilan.
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konsultan pengembangan konsep bisnis F.Pod di FX yang menghadirkan
12 ruang meeting dengan design yang berbeda dari 12 designer interior
Indonesia. Ataupun konsep terbaru Epicentrum Walk di kawasan Super-
blok Rasuna Epicentrum dengan target market unik Generation C.
Sebagai konsultannya, Yoris berhasil mengulik keunikan gedung
yang berada di jantung bisnis Jakarta. Karena letaknya berdekatan
dengan pusat belanja lain di Jakarta seperti Pacific Place, Senayan
City, dan Plaza Senayan, Yoris beranggapan harus ada keunggulan
yang membuatnya menarik dikunjungi. Maka ia menyarankan klien-
nya untuk membuat 12 ruang meeting dan menyediakan tiga shuttle

BIDDATA

YORIS SEBASTIAN NISIHO
Ujung Pandang, 5 Agustus 1972
Website: yorissebastian com

PENDIDIKAN:
Jurusan Ekonomi Akutansi, Universitas Atmajaya, lakarta
{Drop Out)

NAMA USAHA:

OMG Creative Consulting (Jasa Konsutasi Kreatif)
Website; www.octovate.com

Alamat: The Bellezza Permata Hijau, GP. Tower, Lt. 26, JI.
Letjend, Soepono No. 34, Jakarta

PENGHARGAAN:

2008 Winner of Asia Pacific Entreprenuer Award for « Most Promising Category » oleh Enterprises
Asia From Malaysia

2006 Winner of International Young Creative Entrepreneur of The Year — In Music Sector - by Brit-
ish Council in Lendon

2003 Winner of Young Marketer Award — by IMA (Indenesian Marketing Association) Markplus &
Majalah SWA

KARIER/ PROFESE

2008 Mendirikan dr. M (Digital Distribution Company) bersarma Morin Chandra

2007 Mendirikan OMG Creative Consulting bersama Sumardy

2004 -2007 Head of Division MRA Group for Food & Beverage (Hard Rock Café & HaagenDazs)
2001 Mendirikan majalah MTV Trax bersama Meuthia Kasim

2000 Mendirikan BC Bar bersama Meuthia Kasim

2000 -2007 General Manager Hard Rock Café Indonesia (Jakarta & Bali)

1999 Mendirikan IP Entertainment bersama Muethia Kasim & Indra Safera

1999 - 2000 General Manager Hard Rock Café, Jakarta
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Kreativitas Konsultan Kreatif

THINKING OUT OF the box adalah ungkapan yang sudah sangat familiar. Namun,
bila ditambahkan menjadi ‘thinking out of the box, but executing inside the box,,
jargon itu pun jauh menjadi lebih bermakna dan terkesan lebih gampang di-
aplikasikan. Inilah rupanya dasar pemikiran Yoris Sebastian menuliskan hal itu
dalam blog-nya. la sepertinya mengerti benar bahwa orang Indonesia tidak ter-
lalu senang untuk berpikir di luar kotak. Persoalannya, budaya komunal yang
kita anut membuat masyarakatnya selalu ingin sama dengan yang lain. Jika ada
sesuatu yang berbeda mereka merasa terancam, dan berusaha membuatnya
sama. Begitu juga sebaliknya. Jika ada orang yang melakukan sesuatu yang ber-
beda dan berhasil, barulah diikuti yang lain. Yoris, adalah konsultan yang kreatif
karena selalu berpikir di luar kotaknya, menumpahkan banyak ide, dan terus
mengasah kreativitas.

(: sudah berapa lama Anda memiliki usaha sendiri - menjadi konsul-
tan?

A: Ku rang lebih 1.5 tahun. Saya menjadi konsultan di bidang kreatif alias
berjualan ide. Jadi ketika sebuah perusahaan besar sudah terjebak dalam
rutinitas dan tidak sempat untuk berpikir kreatif, tim kami akan turun mem-
bantu menghasilkan ide kreatif yang baru.

(): Mengapa baru sekarang, bukannya setelah lulus sekolah?
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A: Modalnya tidak ada, karena saya bukan berasal dari keluarga yang
punya banyak uang. Mau kuliah di luar saja tidak bisa. Jadi saya mencari
modal dulu dengan menjadi karyawan dan mulai investasi dari 10%
ditabung terus sampai modalnya dirasa cukup. Baru saya mencoba mulai
usaha sendiri.

(: Untuk berwirausaha tentunya diperlukan hal-hal lain di luar investasi.
Bagaimana persiapannya?

A: Hanya bermodalkan pengalaman dan berbagai inovasi. Dulu, saya hanya
menjual ide-ide itu kepada perusahaan di mana saya bekerja saja, sekarang
saya bisa jual kepada siapa pun. Sekarang ini misalnya, usaha saya sudah
mulai enak dan stabil. Ada belasan proyek yang running bersamaan, karena
kita hanya sebagai consultant suatu brand. Cara kerjanya adalah menjual
konsep yang jika sudah disetujui oleh client, eksekusinya ada di pihak yang
sudah berbeda lagi.

Q: Yang menjadi pertanyaan banyak orang, melakukan thinking out

of the box adalah suatu hal yang tidak mudah, apalagi untuk orang
Indonesia yang latar belakang pendidikannya sangat membelenggu.
Bagaimana cara melatih diri agar bisa melahirkan kreativitas?

A: Cara yang paling mudah dan selalu saya sampaikan di mana-mana
adalah dengan melakukan kebiasaan kreatif, yaitu melakukan hal-hal yang
melawan rutinitas. Misalkan saja saya menggunakan jam tangan tidak
harus di sebelah kanan terus, terkadang juga sebelah kiri. Pergi ke kantor
jika tidak sedang terburu-buru, mencoba melalui jalan yang berbeda. Pada
dasarnya semuanya itu tidak ada yang tidak bisa. Pada suatu saat seseorang
bisa saja mengatakan “Saya tidak kidal, saya tidak bisa menggunakan sikat
gigi dengan menggunakan tangan kiri.” Nah, di saat lain ketika terjadi
kecelakaan dan tangan kanannya tidak bisa digunakan, dia bisa sikat gigi
menggunakan tangan kiri. Bahkan sangat mungkin Anda tanda tangan cek
menggunakan tangan Kkiri.

(): Jadi membiasakan untuk tidak terbelenggu dengan kebiasaan rutin,
sehingga membuat kebiasaannya menjadi fleksibel, bisa A bisa juga B.
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A: Kreativitas itu merupakan suatu kemampuan, bukan merupakan suatu
garis keturunan atau genetik. Inilah bedanya dengan tingkat kecerdasan.

Jika saya terlahir dengan 1Q 128, maka itu adalah warisan genetik. IQ tetap
sekian, namun kreativitas bisa dikembangkan melalui kebiasaan.

C/
() ntrepreneur saat ini cukup bagus
dan iklimnya sangat mendukung. Ada
Bank Mandiri yang memberikan ‘virus-
virus’ positif. Jika dulu sudah ada pro-
gram seperti ini, mungkin saya bisa
lebih awal menjadi entrepreneur. Saya
rasa inilah saatnya para generasi muda
untuk memanfaatkan kesempatan dan
terus menjadi mandiri.
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kuda bagi dirinya terpaksa harus bekerja lebih keras dan
menjadikan dirinya sendiri sebagai kuda. Semakin Anda
merasa pintar dan semakin Anda tak merasa perlu orang
lain, maka semakin Anda tergantung pada diri sendiri.

Sebaliknya, semakin kita merasakan dan mengakui
kekurangan kita, maka semakin kita merasa memerlukan
orang lain. Inilah tip bagi mereka yang ingin mencapai ki-
nerja seperti yang dicapai oleh Yoris Sebastian. la bukan
siapa-siapa, namun menjadi siapa-siapa karena talenta
(potensi) yang dimilikinya diasah terus menerus dan me-
nemukan pintu keluarnya.

Seberapa pun hebatnya Anda, tetaplah rendah hati.
Dengan merendah dan merunduk Anda akan ditemui
dan dicari banyak orang. Tetapi lebih dari itu Anda juga
akan mendatangi mereka, mencari pintu dan menemu-
kan pintu-pintu yang terbuka. Sebaliknya orang-orang
yang tinggi hati akan dijauhkan dan menjauh dari pintu
peluang kemajuannya.

Dari pertemuan-pertemuan itu, temukanlah "kuda"-
mu. la dapat berupa keahlian yang engkau asah, tetapi
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bawah ruang hampa udara. Yoris beruntung ia bekerja di
lingkungan media sehingga karya-karyanya cepat dilihat
orang. Namun ia menampilkan terus karya-karyanya pada
berbagai lomba bergengsi dan ia memenangkannya.

Setelah memiliki sayap, terbanglah. Kuda tunggang-
an tak hanya untuk ditunggangi melainkan harus dipacu.
Seekor burung yang belajar terbang harus berani keluar
dari sarangnya. Meski terjatuh, ia harus mulai mengepak-
kan sayapnya. Seorang anak harus berani melepas selimut
rasa nyamannya, berkelana mengarungi bumi dengan ke-
beranian berwirausaha secara mandiri. Jadilah manusia
mandiri dengan kekuatan itu.

Latihlah otot-ototmu setiap saat. Otot dilatih bukan
hanya untuk meraih kedewasaan, melainkan juga untuk
menunda penuaan. Perbaiki diri sepanjang waktu, karena
sebuah perjalanan bisa berakhir pendek, bisa juga men-
Jadi panjang. Bagi Yoris, kreatifitas perlu dilatih. Asalkan
kita mau berpikir dan tidak terperangkap oleh kebiasaan,
maka setiap saat hidup akan dipenuhi gagasan-gagasan
baru.
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mahasiswa. Isinya, "Bagi yang ingin pesan buku foto kopian silakan
tulis di sini.” Karena jumlah mahasiswa Fasilkom tiap angkatannya
cukup besar, jumlah yang memesan buku foto kopian ini cukup ba-
nyak. Uang muka pesanan inilah yang menjadi modal Salman untuk
membeli buku aslinya. Pembayaran kepada tukang foto kopi dilaku-
kan secara mencicil, seiring dengan pelunasan biaya buku foto kopian
oleh teman-temannya.

Salman tak pernah berhenti mencari peluang baru. la mengamati
banyak sekali mahasiswa Fasilkom yang membutuhkan komputer, sa-
rana wajib bagi perkuliahan mereka. Para mahasiswa dari fakultas
lain pun banyak yang membutuhkan komputer untuk membantu me-
reka menyelesaikan tugas-tugas. Namun di waktu itu, awal tahun 2004,
belum ada toko komputer yang menjual komputer murah branded.

BIODATA

SALMAN AZIS ALSYAFDI, S. KOM

Jakarta, 11 Februari 1986

Website : www.ilmusalman.wordpress.com

Emall : salmanazis@yahoo.com / salmanazis@gmall.com

PENDIDIKAN.

51 Fakultas llmu Kemputer, Universitas Indonesia

NAMA USAHA:

Warnet Gue (Warnet dilengkapi fasilitas servis dan penjualan
komputer)

Website: www.warnetgue.com

Alamat; Batan Indah No.E-27, BSD, Serpong. Telp: 021 75871580

PENGHARGAAN:
2007 Pemenang |l Wirausaha Muda Mandiri Kategort Mahasiswa program Diploma dan Sarjana
2008 Best Entrepreneur Fakultas limu Komputer Universitas Indonesia

LAIN-LAIN:

2007-sekarang Femilik Usaha Website, Salon di Asrama U, Cetak foto di Depok, Video Shooting
dan Editing, Cetak Foto di Serpong, Servis, dan Penjualan Komputer di Serpong, Warnet di Pamu-
lang Warnet di Bukit Indah

2005 Usaha Laundry di Asrama Ul & Warnet di Universitas Pancasila

2004 - Sekarang Warnet di Asrama Ul

2005 - 2007 Usaha Pulsa di Asrama Ul

2003 Menjual Buku Fotokopi di Fasilkorn Ul & Jual Beli Nasi Goreng di SMU Insan Cendekita
Serpong
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Warnet ini diberinya nama Warnet Gue, agar para pelanggan
turut merasa memiliki dan menjadi pelanggan setia. Pelanggan utama
warnetnya adalah mahasiswa yang tinggal di asrama itu. Agar lebih
dikenal lagi, Salman dan rekannya juga melakukan promosi di luar
asrama, termasuk dengan menempel poster di halte dan fakultas-
fakultas.

DIOBRAK-ABRIK 10 PREMAN

Sukses dengan usaha warnet di Asrama Ul ini Salman mencoba
melebarkan sayap ke luar Ul. Pada 2006, Warnet Gue membuka ge-
rai kedua di wilayah stasiun Universitas Pancasila. Rupanya langkah
ini tidak disukai para pesaingnya. Mereka tidak suka Salman menjual
servis printing dengan harga Rp 300 per lembar, sementara mereka
menjualnya Rp 400 per lembar. "Saya menolak mengikuti kemauan
mereka untuk menaikkan harga,” katanya.

Penolakan ini berbuntut panjang. Pada malam harinya, warnetnya
didatangi 10 orang preman berclurit. Saat itu Salman kebetulan tidak
berada di tempat. Namun begitu mendengar kejadian tersebut ia lang-
sung bergegas ke sana. Para preman itu sudah raib, Salman hanya bisa
melaporkan kejadian itu kepada RT setempat. Keesokan harinya selu-
ruh pengusaha warnet di lingkungan itu dikumpulkan Pak RT untuk

menyelesaikan masalah. Para pesaingnya menuntut Salman menurun-
kan harga. Menyadari posisinya, Salman akhirnya menyetujui untuk
menaikkan harga. "Saya sekarang percaya orang bisa bunuh-bunuhan
hanya karena uang Rp 100,” ujar Salman seraya tersenyum.
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Muda Mandiri 2007 dan meraih Juara 2 Kategori Mahasiswa Program
Diploma dan Sarjana Tingkat Nasional. Setahun kemudian, tepat-
nya pada tahun 2008, ia kembali meraih gelar, kali ini menjadi Best
Entrepreneur Fakultas Ilmu Komputer Ul

Jalan Salman masih terentang panjang. Namun dengan visi yang
jelas dan misi yang tegas, kreativitas, kemauan, dan kemampuannya,
kita berharap ia bisa mewujudkan mimpinya dan menyumbangkan
manfaat bagi orang banyak. ™"
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pantas menjadi kaya?" Rupanya kaya ada kepantasannya
juga. Bukankah ada banyak kasus yang dapat kita pelajari
dari orang-orang yang kaya mendadak, atau terlalu muda
untuk menjadi k‘aya? Cepat menjadi kaya ternyata lebih
menjadi sebuah persoalan yang justru dapat merusak
hidup seseorang.

Terhadap tawaran-tawaran yang menggiurkan agar
Anda terpacu menjadi cepat kaya, hendaknya selalu di-
waspadai karena beberapa hal:

Siapa pun yang cepat mencapai sesuatu, umum-
nya cepat kandas pula. Masalahnya kecepatan itu telah
memotong proses yang Anda butuhkan untuk mena-
nam pondasi. Pondasi gedung-gedung bertingkat tinggi
dibuat dengan penuh kehati-hatian, dan selalu butuh
waktu untuk ditempati. Sebelum pondasi benar-benar
melekat dan kering, tali-tali pengikat dan papan-papan
cor belum bisa dilepas.

Bila seseorang yang punya uang dan seseorang
yang berpengalaman bertemu, maka yang punya uang
akan mendapatkan pengalaman, sedangkan yang pu-
nya pengalaman akan mendapatkan uang Anda. Ba-
gaimanapun juga orang yang berpengalaman akan
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akan menghasilkan tenaga tambahan.

Katakan pada diri Anda bahwa segala hal yang mu-
dah dan memotong proses, dapat berisiko negatif pada
usaha Anda. |

Saat menyaksikan teman satu angkatan atau satu
generasi berhasil mencapai puncak jauh lebih cepat dari-
pada yang bisa Anda dapatkan, janganlah berkecil hati
Setiap orang memiliki cara dan jalannya masing-masing,
dan setiap orang mendapatkan hasil dari jerih payahnya
sendiri. Berfokuslah pada pelanggan Anda, karena me-
rekalah yang harus anda layani.

Tetapkanlah hal-hal yang boleh dan yang tidak
boleh Anda lakukan sedari awal sehingga anda bekerja
dengan tata nilai.

Jauhkanlah diri dari para pemburu kekayaan. Orang-
orang yang mengejar kekayaan dapat berakhir cepat dan
merusak tata nilai.

Seleksi orang berdasarkan tata nilai dan jangan lo-
loskan mereka untuk diangkat kalau mereka melanggar
tata nilai.
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penetrasi blog menembus batas-batas geografis negara, sehingga
penting baginya menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pe-
ngantar pada blog-blognya.

Bisnis yang dikembangkan Asri di ibukota propinsi Sulawesi
Selatan ini bahkan kemudian meluas ke berbagai layanan — namun
tetap berbasis internet. la juga menyediakan jasa internet marketing,
web development, konsultan dan paling anyar mendirikan sekolah
blog (blogging school). Asri juga mendirikan dan mengelola kafe yang
dilengkapi fasilitas free WiFi. Agar positioningnya lebih mengena bagi
para penggila blog yang menjadi sasaran pasarnya, ia menamai kafe-
nya yang berlokasi di J]1 Perintis Kemerdekaan, Makassar ini dengan
nama Kafe Blogger.

Menggunakan bendera AstaMedia Group, dalam jangka waktu
dua tahun Asri membukukan omset Rp 480 juta per tahun — hanya
untuk tiga perusahaan advertising berbasis blog-nya, yaitu Articles
Trade Inc., SEOSEMID Inc., dan BuyLinkPost. Angka ini, kata Asri,

BIODATA

ASRITADDA
Palopo, 3 April 1981
Email: asritadda@gmail com

PENDIDIKAN:
1999 - 2003 51 Fakultas Kedokteran, Universitas Hassanudin
Makassar

E[EEUA l't‘EF E

CV. AstaMedia Link Perdana (AstaMedia Group) (Blogging
School and Internet Marketing Center)

Website: http://astarmnediagroup.com

Alamat: JI. Perintis Kemerdekaan KM8 No. 28 Tamalanrea,

Makassar 90245

Telp/Fax: (0411) 590830, 582960
Email: info@astamediagroup.com
Website: www.astamediagroup.com

PENGHARGAAN

2008 2 The Most Productive Writer in This Year-2004 dari Penerbitan Kampus (PK) IDENTITAS
Universitas Hasanuddin

2008 Juara Il Wirausaha Muda Mandiri (WMM) Kategori Mahasiswa Program Diploma dan Sarjana
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situs orang lain yang telah diterjemahkan dalam bahasa Inggris. Atas
hasil pekerjaannya ini, ia dibayar oleh pemilik situs yang diulasnya.
Hasilnya lumanyan, bisa mencapai US$ 10-15 per bulan.

Melihat peluang itu, Asri pun melanjutkan ke Paid Links. Dari sini ia
bisa menangguk antara US $50-100 per link yang dijualnya untuk periode
1 tahun. Dengan banyaknya jaringan blog yang dimiliki oleh Asri, maka
dapat dibayangkan betapa besarnya peluang penghasilan dari membuat
review dan memasang link di blog-blog tersebut setiap tahunnya.

Besar kecilnya pendapatan ini didasarkan kepada jumlah pe-
ngunjung (visitor) yang singgah ke situsnya, peringkat situsnya di
Google (google page rank), dan kualitas konten situs yang dikelolanya.
Dari hanya menjadi seorang blogger biasa, kini Asri Tadda mengelola
beragam bisnis online dengan cakupan layanan dan omzet yang jauh
lebih besar. Beberapa bisnis tersebut yang cukup dikenal luas di du-
nia internet adalah Articles Trade Inc (www.articlestrade.com), SEO-
SEMID Inc. (www.seosemid.com), BuyLinkPost (ww.buylinkpost.com)
dan PublishMyArticles (www.publishmyarticles.com). Selain itu, kini
Asri juga tengah mengembangkan layanan periklanan lokal melalui
puluhan jaringan situs iklan baris dan meluncurkan free blog services
dengan nama Astal.og.com (www.astalog.com).

MENULARKAN VIRUS WIRAUSAHA BERBASIS INTERNET

Dorongan untuk saling berbagi membuat Asri bertekad menular-

kan ilmunya mencetak uang dari bisnis berbasis internet kepada
masyarakat luas. Dia tidak ingin menikmati sendiri sukses bisnis di

Auniun dneiaw
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Hukum Wirausaha #15
Tiupkanlah "Ruh”
Pada "Brand” Anda

C%niupkan ruh, memberi kekua-

tan dan nyawa agar brand bisa ber-
gerak sendiri, hidup dan berdaya.
- Rhenald Kasali

BIASANYA KALAU BERBICARA soal branding, usahawan muda
terlalu terpaku pada hal-hal yang remeh-temeh seperti
pemberian nama, logo, warna, dan desain. Logo, simbol,
dan identitas memang perlu dirumuskan secara matang,
namun tidak cukup untuk mengangkat brand Anda.

Lebih dari itu branding adalah sebuah upaya me-
niupkan "ruh” pada produk dan usaha yang Anda bangun.
Brand yang kuat akan memiliki spirit dan karakter, me-
nimbulkan pengaruh yang kuat bagi konsumen dan komu-
nitas yang ditempati brand tersebut. Brand memang sangat
mahal untuk dibangun, namun uang saja tak bisa membeli-
nya. Semuanya terpulang pada pemilik usaha, apakah ia mau
dan mampu meniupkan "ruh” pada brand-nya atau tidak.

Berikut ini adalah tip yang dapat dipakai oleh Wira-
usahawan Muda Mandiri dalam membangun brand.

+ Apapun yang Anda lakukan pada brand, pada
dasarnya Anda meniupkan karakter Anda. Maka jaga dan
bangunlah karakter sebelum membangun brand Anda.
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produk, proses pembuatan, temuan-temuan, perjalanan
usaha, persoalan-persoalan hidup, tantangan-tantangan,
pemberian nama, keterbatasan komunitas, teknologiyang
diadopsi, dan segala hal lain yang mampu menjadi cerita
yang menarik. Cerita-cerita itu bukanlah cerita fiktif yang
manipulatif, melainkan cerita hidup yang menyemangati
dan memberi inspirasi atau kekaguman. Temukan dan
rangkailah cerita dari diri Anda.

Cerita hidup harus terus dibuat hidup. Buatlah
event-event khusus yang bisa membuat cerita Anda terus
hidup dan berkembang. Event-event itu dapat berupa
event kenaikan kelas usaha, peluncuran produk baru, kon-
sep baru, atau sesuatu yang Anda rangkai sebagai sebuah
peristiwa lokal atau nasional.

«+ Undang media dan berikan stimulus-stimulus non
ekonomi pada media massa, apakah radio, media interaktif,
surat kabar/majalah, televisi, atau media lainnya agar mereka
tertarik mampir dan memberitakan tentang produk Anda
atau usaha Anda. Bersikap terbukalah pada tawaran-tawaran
media massa dan jadilah the best story teller.

- Konsistensi identitas. Jagalah agar identitas dan
brand Anda tetap konsisten, baik dari pencitraan dan pem-
beritaan. Jangan biarkan ia menjadi celotehan-celotehan
negatif yang merusak reputasi Anda.
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kenang penggemar rujak cingur tersebut.

Namun ia tak sudi terus berkubang dalam kegagalan. Setelah
sempat merenung beberapa bulan, perlahan-lahan Andi membenahi
perasaannya untuk segera bangkit.

“Saya mempunyai prinsip, apa yang bisa saya lakukan hari ini
akan saya kerjakan dengan upaya seratus persen. Masa lalu tidak bisa
diubah, masa depan tidak ada yang bisa memastikan. Tetapi masa de-
pan bisa dikontrol dengan langkah yang cermat,” ujarnya.

Naluri bisnis penggemar warna biru ini ternyata tidak pernah
memudar. Dari kuliah yang dipelajari di kampus plus hobi modifikasi
motor, Andi punya gagasan untuk membuka usaha bengkel mobil plus
salon mobil rumahan (cuci mobil). Pada saat yang sama, ia juga men-
coba peruntungan sebagai distributor beberapa produk massal asal

BIODATA

ANDI SUFARIYANTO

Padang, 8 Juli 1981

Emall: andisufariyanto@adilagroup.com / andi_padank@
yahoo.com / info@adilagroup.com

PENDIDIKAN:

2002 - 2005 52 Magister Manajemen — Universitas Gadjah
Mada

1998 - 2001 S1 Teknik Institut Teknologi Sepuluh Nopember
—Surabaya

D3 Teknik Institut Teknelogi Sepuluh Nopember - Surabaya

P sAHAAN:
Adila Group
Distribusi garment; www.butikdannis.com
Produk Perawatan tubuh & aromatheraphy: www.rumahcantikku.com
Persewaan kost: www.adilaproperty.com
Lisensi Sign Sysytem: www.panelneon-sby.com
Visual Office & persewaan kantor virtual: www.virtooffice.com
Website: www.adilagroup.com
Alamat: Ruko Galaxi Bumi Permai, Blok J1 No. 23 A -25, Surabaya
Telp: 031 — 596 7623, Fax: 031 — 5967586

PENGHARGAAN:
2008 Finalis Wirausaha Muda Mandlri
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Virto menjanjikan fasilitas pendukung yang dapat diandalkan
para pengusaha karena dapat mengubah fixed cost menjadi variable
cost. Beberapa benda modal seperti mesin fax, fotokopi, scanner, dan
sebagainya tak perlu dibeli sehingga meringankan pengeluaran tetap.
Bahkan biaya sekretaris, administrasi, penerima dan pengiriman fax,
pencatat pesan, fotokopi, kurir, penerjemah, proyektor sampai men-
cetak dokumen, bisa digeser dari biaya tetap biaya variabel.

Andi pun membuka usaha konsultasi dan pengurusan pengajuan
kredit modal usaha ke bank, perpajakan, cara pembuatan laporan
keuangan, hukum, SIUP dan NPWP untuk membuka usaha baru. Ke-
pada para pelanggan, Virto berani menjanjikan penghematan biaya
hingga 85% karena pelanggan hanya membayar sesuai dengan yang
dibutuhkan. Intinya Virto Smart Office diharapkan bisa menjadi One
Stop Solution bagi pebisnis pemula atau yang ingin mengembangkan
usaha.

KUNCI SUKSES: MEMBANGUN JEJARING
Daripengalamannyaberusaha, Andi menyadaribenar pentingnya
jejaring bisnis. Ia yakin kesuksesan bisnis ditentukan oleh kemampuan
seseorang dalam membentuk jaringan dan bagaimana mengembang-
kannya. Maka ia pun mencoba memperluas jejaring bisnisnya dengan
mengikuti Lomba Wirausaha Muda Mandiri 2008 lalu. “Tujuan saya,
dengan mengikuti kegiatan ini saya bisa berkenalan dan membangun
network dengan sesama pengusaha muda,” ujar ayah Alika Putri Adila
ini.

s Mg aatraa-tnagrs
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Hukum Wirausaha #16
Raihlah Potensi Diri
dan Kebahagiaan

%ﬂf Pak, saya memang tak

punya. Hidup saya sangat meletihkan.

Pagi-pagi saya sudah mengurus dapur

produksi, siang di toko, sore kuliah. Se-
tiap hari begitu saja.

- Rhenald Kasali

SALAH SEORANG WIRAUSAHAWAN muda mengatakan ak-
tivitas hidupnya padat. Saat dimintakan bahan-bahan
tertulis untuk merangkum perjalanan membangun usa-
hanya ia mengatakan, "Maaf Pak, saya memang tak pu-
nya. Hidup saya sangat meletihkan. Pagi-pagi saya sudah
mengurus dapur produksi, siang di toko, sore kuliah. Se-
tiap hari begitu saja."

la bahkan tidak tahu cerita mengenai dirinya sudah
beredar di beberapa media cetak. Saat ditanya, ia meng-
elak. "Saya bahkan tak pernah membaca. Saya fokus pada
usaha, kuliah, dan membantu orangtua,” keluhnya.

Hidup bukanlah semata-mata untuk melakukan ak-
tivitas demi aktivitas. Bagaimanapun juga kita perlu menye-
lesaikan sesuatu mencapai hal tertentu. Betapa menjemu-
kannya hidup jika setiap saat kita hanya bekerja-bekerja dan
bekerja saja, atau berdagang-berdagang dan berdagang
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kecintaan dan empati. Mereka yang membangun hidup-
nya dengan passion akan memperoleh, menyelesaikan
atau meraih sukses yang lebih besar daripada yang tidak.

- Kembangkanlah potensi diri Anda dan temukan
kekuatan pada potensi itu. Banyak sekali kaum muda yang
terlalu asik dan terbelenggu dengan apa yang mereka mili-
ki saat ini daripada yang bisa dikerjakan hariini. Ini memang
lebih baik daripada mereka yang berfokus pada apa yang
mereka tidak miliki. Namun hasilnya akan jauh lebih hebat
lagi, bila Anda juga mulai memikirkan potensi-potensi yang
ada dalam diri Anda. Bekerjalah pada apa yang Anda in-
ginkan karena itulah potensi Anda (what you wants) bukan
pada apa yang Anda miliki saat ini (what you have).

. Mulailah investasikan waktu Anda untuk menda-
patkan dan menemukan potensi diri dan passion Anda
sekarang juga. Kita tidak akan pernah menemukan tempat
yang tidak pernah kita definisikan. Anda mungkin tidak
mengenal tempat itu secara detail dan spesifik, namun
Anda harus tahu apa yang sebenarnya Anda inginkan.

- Potensi dan passion Anda adalah apa yang mem-
buat Anda bekerja dengan penuh energi dan membahagiaan,
menimbulkan kesenangan, dan menghasilkan imbalan keba-
hagiaan yang besar. Temukanlah potensi itu sekali lagi dan

jangan berhenti berpikir sebelum Anda menyadarinya.
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sukses. “Memang Tuhan tidak akan mengubah seseorang, kecuali se-
seorang itu mau mengubah dirinya sendiri,” katanya bijak.

BANANA CRISPY

Setelah berbenti bekerja untuk menghadapi ujian nasional, Bayu
bergabung lagi di Ganesha Group. Perusahaan warisan orangtua-
nya saat itu sudah bergerak di bidang jasa pendidikan seperti kursus
mengemudi mobil, komputer, bahasa Inggris, serta Ganesha College
yang menjalankan program setara diploma. Kali ini Bayu ditempat-
kan sebagai customer service merangkap bagian marketing.

Saat itu jiwa usaha Bayu mulai tumbuh. Kebetulan di kantornya
itu ada sebuah ruang kantin untuk karyawan dan siswa-siswa yang su-
dah lama tidak digunakan. “Naluri bisnis saya kembali muncul. Lima
puluhan karyawan ditambah lima ratusan siswa kursus setiap hari
beraktivitas di tempat ini. Inilah peluang bisnis vang sangat bagus,
pikir saya waktu itu,” kisah Bayu. Bermodal kompor bekas dan uang
Rp 81.000, ia memulai bisnisnya.

Pertama-tama ia berjualan es teh manis, kopi, dan pisang goreng.
Dalam sebulan, modal Rp 81.000 berkembang menjadi ratusan ribu.
Keuntungan itu ia gunakan untuk membeli kompor gas. Seorang
karyawan membisikkan kepadanyva bahwa pisang goreng buatannya

b BRI S P i e~ L] BIODATA

BAYU REKSA NUGRAHA
Tasikmalaya, 23 Mei 1987
Email: bayureksanugraha@yahoo.com

PENDIDIKAN:
2005 -2006 D1 Programer & Teknisi Komputer, Ghanesa Col-
lege Samarinda

AMA USAHA:
Banana Crispy (Kuliner)
Alamat: J|. Awang Long No. 24, Samarinda, Kalimantan Timur
HP: 081347191169

PENGHARGAAN;
2008 Finalis Wirausaha Muda Mandiri
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pribadinya. Nama awal yang dipilihnya, REXA GROUP. Yang pertama
kali menjadi perhatian Bayu adalah ketika ia mulai kuliah di Fakultas
Ekonomi Universitas Mulawarman. Di kampusnya ini terdapat kantin
mahasiswa yang lumayan besar. Dari sekian kios yang ada hanya se-
orang mahasiswa yang berjualan.

“Iseng-iseng saya menyewa salah satu pojok di luar kios yang
saya awali dengan sebuah gerobak. Hasilnya bagus. Dan saya pun
kemudian menyewa kios,” ujar Bayu. Berbeda dengan kios yang lain,
ia mengeluarkan menu istimewa. Selain itu, seluruh karyawan kios
dibekali dengan konsep pelayanan prima dan memakai seragam. Hal
yang berbeda inilah membuat kios Bayu jadi market leader di kan-
tin. Setelah itu Bayu bisa menyewa satu ruangan (hall) kantin, dan
menciptakan tempat nongkrong yang asyik buat mahasiswa. Konsep-
nya pun ia sesuaikan dengan target segmennya, menjadi café dengan
brand “Icon café” the absolute campus escapede.

Memasuki 2009 ini, Ganesha Group memiliki beberapa unit usa-
ha, di antaranya LPK Ganesha yang telah menambah 3 cabang baru.

Sedangkan REXA Group berubah nama menjadi Reksa Group, dan
sekarang memiliki usaha di antaranya PT. REKA (General Contractor,
Supplier, Trading & Distributor) dan Reksa Food (Banana Crispy, Rumah
Makan Bandung Mang Kasep, Icon Café, Bakmi Tasik).

Dari tahun ke tahun, ia merintis berbagai usahanya dari bawabh.
Namun, dengan ulet ia terus membuat lompatan-lompatan. Sepertinya
tak kasatmata, namun membuahkan hasil yang manis dan luar biasa.
Semua itu resepnya sederhana, keinginannya untuk mengubah nasib
diri sendiri.™
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data. Dengan semakin kompleksnya masyarakat, maka
terjadilah spesialisasi-spesialisasi, sehingga orang yang
mengumpulkan data dan mengolah data bukanlah orang
yang sama. Bahkan terdapat kecenderungan, kalangan
berpendidikan mengambil peran sebagai pengolah
data, sedangkan peran pengumpul data diserahkan pada
mereka yang pendidikannya relatif lebih rendah.

Pendidikan bisa membuat Anda merasa ‘lebih’, dan
menuntut "lebih” sehingga menjadikan Anda sebagai
orang yang bekerja di belakang meja, jauh dari fakta-fakta
di lapangan. Anda bekerja dengan pikiran, bukan dengan
mata dan kepekaan panca indera. Efek negatif yang terja-
di, para ilmuwan menjadi steril dan kurang peka terhadap
perubahan. Padahal keilmuwan seseorang ditentukan
oleh kemampuannya menjembatani fakta dengan data,
bukan dengan memisahkannya.

Untuk berhasil dalam berwirausaha Anda perlu
memilih kemampuan berpikir strategis (dikembangkan
dari pengetahuan) sekaligus kepekaan intuisi. Seba-
gai usahawan terdidik, Anda sudah memiliki yang per-
tama, namun untuk meraih intuisi Anda perlu melatih
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Anda berpendidikan tinggi, saat memasuki dunia yang
baru Anda harus memulainya kembali dari nol. Katakan-
lah pada diri sendiri, "Saya siap belajar dan menerima
pengalaman-pengalaman baru." Tak ada buruknya me-
lepas semua atribut untuk menyerap dan memperkaya
diri. Hanya orang-orang yang terbelenggu yang sulit
untuk membuka pikirannya.

. Bukalah mata, telinga, dan pikiran. Tangkaplah
segala hal yang tidak dapat ditangkap oleh pikiran Anda.
Orang-orang yang terlalu pintar sulit menangkap sinyal-
sinyal dan gerakan-gerakan yang dikirim orang-orang,
alam, atau benda-benda bergerak karena semua sudah
ada tafsiran otomatisnya. Tangkaplah apa yang tersirat
seperti getaran-getaran emosi, bahasa tubuh, intonansi,
warna, getaran, gerakan, dan simbol-simbol lainnya.
Cari hubungan antara semua yang Anda lihat dengan
tindakan-tindakan yang diambil orang-orang.

+ Bekerjalah dengan emosi, namun kendali-
kan emosi Anda saat bekerja dan memimpin. Dengan
menghidupkan simpul-simpul emosi, Anda bekerja de-
ngan hati. Namun emosi yang berlebihan dapat merusak
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« Biasakan membuat keputusan. Untuk melatih in-
tuisi, Anda harus mulai berani mengambil keputusan sedari
muda. Sebab dengan mengambil keputusan, Anda akan
mengerti dan merasakan sendiri akibat yang ditimbulkan
dari keputusan yang Anda buat. Perhatikan dan dengarlah
umpan balik serta reaksi-reaksi yang muncul, baik yang ter-
lihat kasatmata, samar-samar, maupun tersembunyi di balik
perasaan orang-orang.

- Jangan takut mengoreksi keputusan yang Anda
buat, kalau jalan yang Anda ambil ternyata salah. Biasakan-
lah bereksperimen dengan beberapa cara, apakah cara
langsung ataupun tidak langsung dalam melakukan treat-
ment-treatment tertentu.
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Anugerah Bakso Kaki Lima

SUKSES ANGGARA KASIH Nugroho Jati dimulai dengan membuka usaha kuliner
Bakso Kepala Sapi, usaha yang dimulai dari perkenalannya dengan pedagang
bakso kaki lima, Suharto. Tertarik dengan keunikan rasa bakso kepala sapi yang
dikatakan rendah kolesterol, mahasiswa Institut Teknologi Surabaya ini kemudi-
an menjalin kerjasama dan membuat sistem waralaba yang menjadikan usaha-
nya berkembang pesat di wilayah Jawa Timur dan Bogor - Jawa Barat. Berikut
petikan hasil wawancara dengan jutawan muda tersebut.

(: Nama Anda sangat panjang, apa artinya?

A: Anggara Kasih mengandung arti saya lahir di hari Selasa Kliwon.
Nugroho artinya yang penuh anugerah, dan Jati mengandung arti agar
saya kuat seperti pohon jati.

Q: Mengapa memilih usaha bakso dengan nama bakso kepala sapi?

A: Brand bakso kepala sapi itu dibuat supaya eye catching (menarik perha-
tian) saja, membuat orang penasaran untuk datang ke counter dan ingin
merasakan produk kami. Kemudian diharapkan setelah merasakan dan
mendapatkan taste yang berbeda dari bakso kami, mereka datang kembali.
Intinya hanya untuk menarik pelanggan saja.

sewabuaw
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(): Memangnya Anda hobi makan bakso? Hobi makan juga?

A: Tidak, saya tidak suka makan bakso. Saya tidak bisa membuat bakso,
tidak hobi memakan bakso, justru saya lebih suka makan mi ayam. Saya
membuka usaha bakso karena saya perhatikan, biasanya penggemar mi
ayam itu mayoritas kaum lelaki. Masalahnya, jumlah lelaki lebih sedikit dari
kaum perempuan. Padahal kaum perempuan itu biasanya hobi makan
bakso. Dengan demikian, perputaran cashflow-nya lebih cepat karena
kebanyakan kaum ibulah yang memegang uang, kaum pria hanya mencari.
Selain itu juga karena orang Indonesia gemar makan bakso. Kalau makan
sih saya suka, tapi saya lebih suka memilih makanan dari segi kuantitasnya,
bukan kualitasnya. Yang penting porsinya banyak.

(): Tadi telah disebutkan bahwa bakso kepala sapi itu hanya sebagai eye
catching. Apakah tidak ada unsur kepala sapi sama sekali?

A: Pertama kali maksudnya memang hanya untuk branding saja. Tetapi,
belakangan ini kami telah menambahkan kepala sapinya secara langsung
sebagai bahan bakso. Mulai dari daging di sekitar pipi dan daging-daging
lunak yang berada dalam kepala sapi untuk campuran pembuatan bakso,
juga tulang-tulang lunak dan daging yang berada di kepala sapinya pun
digunakan untuk menu bakso kepala sapi spesial.

(: Di samping membuka usaha bakso, apakah Anda memiliki keinginan
lain?

A: Saya mempunyai komitmen, ambisi, dan visi untuk mengembangkan
makanan-makanan tradisional di Indonesia. Setelah bakso, saya ingin
makanan seperti nasi goreng, pecel lele, dan makanan tradisional lainnya,
dipasarkan dengan satu konsep pemasaran yang bisa go national bahkan
go international, setelah diberi sentuhan branding.

(: Dulu awalnya bagaimana bisa membuka usaha bakso, padahal Anda
tidak suka makan bakso?

A: sewaktu kuliah, saya berkeinginan membuka suatu usaha. Jadi terpaksa
saya harus mencari dan mencoba-coba berbagai macam makanan, sampai
saya bertemu dengan Pak Suharto yang baksonya selalu laris. Saya terpaksa
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mencoba berbagai macam bakso untuk dapat melatih taste saya dalam
membedakan mana bakso yang enak dan bakso yang tidak enak, dan
mana yang konsumen paling suka dan yang tidak suka. Saya juga keliling ke
mana-mana mencari tukang bakso. Tapi tetap saja saya tidak suka makan
bakso.

(): Ada tip menjual bakso atau makanan yang enak?

A: Kiat terpenting adalah mencari orang yang ahli memasaknya. Seperti
ketika saya ingin berbisnis bakso, saya mencoba mencari orang yang ahli
dan mahir membuat bakso seperti Bapak Suharto ini. Jadi jika kita ingin
berbisnis kuliner, tidak berarti kita harus jago memasak. Cukup merekrut
orang-orang yang jago memasak atau koki yang sudah menjadi the best.
Maka kita akan dapat membuat suatu produk kuliner yang luar biasa.

(): saat ini sudah ada berapa outlet? Dan bagaimana jika ada yang ingin
bekerjasama dengan Anda?

A: saatini saya sudah memiliki sembilan outlet. Dan jika ingin bekerjasama
dengan saya, dapat langsung menghubungi saya.

(: Untuk usaha ini, berapa kira-kira modal awal yang harus disiapkan?
A: Untuk satu paket itu sebesar 40 juta rupiah. Terdiri dari bahan baku
awal sebanyak 100 kilogram, freezer kapasitas 620 liter, gerobak bakso dan
gerobak es buah, ice crusher, pelatihan karyawan selama satu minggu, dan
perlengkapan-perlengkapan lainnya. Yang perlu disiapkan oleh franchise
hanyalah SDM, tempat usaha, dan peralatan outlet lainnya.

(): Dari 40 juta rupiah modal awal yang disetorkan, kira-kira berapa
income yang bisa diperoleh?

A: Perhitungan saya, jika dalam satu hari dapat menghasilkan omzet 1,5
juta rupiah, maka franchise mendapatkan nett income sekitar 6,5 juta setiap
bulannya.
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mengayuh sepeda mengecek harga. Karena belum ada
telepon seluler, saya harus mondar-mandir seorang diri,
tanya sana tanya sini," ujarnya mengenang masa lalunya.
“Lama-lama intusi saya jadi terbentuk. Saya menjadi cepat
dalam mengambil keputusan dan peka dalam judgement,’
katanya lagi. '

Apakah yang membentuk jiwa wirausaha kedua
orang di atas? Garis keturunankah atau sosialisasi?

Dulu kita percaya menjadi wirausaha membutuh-
kan darah wirausaha. Banyak orang mengeluh tak bisa
menjadi pengusaha karena mereka bukan keturunan
orang Tionghoa, Yahudi, atau orang Padang. Maka tak
heran kalau usahanya tak maju-maju. Tetapi sekarang kita
saksikan profesi sebagai wirausaha digeluti oleh orang
dari berbagai kelompok etnik, latar belakang pendidikan,
dan tentu saja ada sukses dan ada kurang beruntung.

Jadi, wirausaha bukanlah soal genetika, melain-
kan pada siapa Anda mengekspos diri. Namun seperti
kata pepatah, Anda menjadi sesuatu karena siapa yang
menjadi teman-teman Anda, maka kita pun mengenal
istilah entrepreneurship DNA, yaitu DNA perilaku yang di-
dapat dari lingkungan kita untuk mendapatkan DNA ini,
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. Perkaya kemampuan membaca lapangan
dengan mengasah intuisi dari persoalan-persoalan di
lapangan.

- Sekalipun Anda mendapatkan warisan per-
usahaan dari orangtua, Anda punya tugas memperluas
usaha, dan memajukan usaha mereka. Bekerja lebih
keraslah, jaﬂgan cepat putus asa atau merasa bahagia
semata-mata karena menerima warisan belaka.

Jangan pernah merasa bergengsi atau malu me-
mulai segala sesuatu dari nol, karena semata-mata Anda
anak seorang pengusaha.

« Bila tak memungkinkan berusaha dari nol, be-
kerjalah pada orang lain/perusahaan lain terlebih dulu.
Rasakan dan nikmati rasanya menjadi bawahan dan
memimpin pada perusahaan yang bukan milik sendiri.
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Hal inilah yang menjadi tantangan bagi lembaga kursus yang
didirikannya, Sang Bintang School, untuk dipecahkan. Itu sebabnya,
ia beroleh ide gemilang. Bila enam tahun tidak bisa, bagaimana halnya
dengan enam minggu?

"Itulah pertanyaan pertama ketika orang membaca promosi
kami. Tapi, sejak berdiri akhir 2004, dan diakui Diknas sejak 1 Juli
20085, program ini langsung diminati,” papar Fahrurrazi.

Keunikan lain sejarah Sang Bintang School adalah lembaga ini
didirikan oleh para sarjana ekonomi, bukan sarjana Bahasa Inggris
atau sarjana pendidikan. Kala itu tiga sarjana ekonomi Abang Priana
Ashri, Fahrurrazi, dan Yunsrino mulai mengelola sebuah lembaga pen-
didikan ber”basis ekonomi”. Ekonomi sebagai studi ilmu yang meng-
ajarkan keefektifan dan efisiensi menjadi inspirasi lahirnya program
efektif di Sang Bintang School.

Dengan program ’ambisius’ demikian, Fahrurrazi mengalami se-
jumlah kesulitan ketika awal berdiri kursusnya. Bukan kesulitan men-
jaring siswa, melainkan merekrut guru-guru yang kompeten. Banyak

BIOCATA

FAHRURRAZI

Pontlanak, 13 April 1984

Website: www.sangbintangschool.com
E-mail: Aji_alparisi@yahoo.com

PENDIDIKAN:
51 Fakultas ekonomi Universitas Tanjung Pura

PERUSAHAAN

5ang Bintang School —Kampoenk Jenius (Lembaga belajar
English 6 Minggu Bisa ! dengan Visi Usaha “Indonesia Jenius’)
Website: www.sangbintangschool.com

Alamat: JI. Dr. Sutomo No 40 Pontianak

PENGHARGAAN:
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Manajer Pemasaran Camel - Islamic Distribution 2603 - 2004
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dengan cara konvensional. Hafalan akan terbentuk setelah terjadi pe-
mahaman dan pengulangan yang ikhlas, bukan dengan pemaksaan
vang mudah lupa. Metodenya yang ketiga adalah meniadakan peker-
jaan rumah alias PR. Hal ini dapat dilakukan dalam proses belajar
jika pembelajaran telah efektif, dan tentunya akan menghilangkan
beban siswa.

Dengan target pencapaian yang telah ditetapkan, Sang Bintang
School memberikan garansi mengulang gratis, jika siswa merasa
gagal.

INDONESIA JENIUS 2015

Tentu saja, bukan sekadar cerita bahagia yang ada di balik sebuah
bisnis. Ada kisah sedih, pahit, bahkan mengharu biru dalam sebuah
perjuangan bisnis. Demikian pula halnya dengan lembaga kursus ini.
"Setelah semakin meluasnya penerimaan masyarakat terhadap pro-
gram vang ditawarkan, kami terus berproses. Kadang-kadang ada
juga kesulitan dalam manajemen internal. Seperti bagaimana me-
respon pemasaran, kualitas SDM, sampai mengoptimalkan kepuasan
konsumen,” Fahrurrazi berkisah.

Namun karena timnya bertekad untuk serius, punya sedikit ilmu-
nya (ekonomi dan manajemen) dan mau terus belajar, maka setelah
akar masalah ditemukan, sistem dan target baru segera dicanang-
kan.

Ada target mulia di balik kerja keras lembaga kursus ini.
Fahrurrazi menekankan pentingnya keinginan timnya untuk menjadi
sumber inspirasi berdirinya sekolah-sekolah efektif dan membuat

Kampoenk
nigs 3
52 ENLISHIS
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Hukum Wirausaha #19
Kekuatan Pada Kepemimpinan

7
%arﬁalah dengan orang-orang

terpercaya, karena jauh lebih bagus
mendapatkan kesulitan dari orang-
orang yang terpercaya daripada
mendapatkan kesenangan dari orang-
orang yang tidak dapat dipercaya.

- Jerry E Goldress

SETIAP WIRAUSAHAWAN SUKSES adalah seorang pemimpin.
Mustahil usaha Anda menjadi besar kalau Anda tidak
bisa memimpin. Orang-orang yang tak bisa memimpin
tak akan pernah bekerja dengan team, sebab setiap kali
team-nya dibangun selalu ada kesulitan-kesulitan baru. la
bahkan tak bisa memimpin dirinya atau rumah tangganya
sendiri.

Pemimpin yang kuat akan menjadikan kewirausa-
haan yang dimiliki sebagai motor yang menjadikan per-
usahaannya tumbuh, naik kelas, dan berkembang men-
jadi besar. Saya ingin berbagi kepada Anda beberapa hal
berikut yang perlu Anda miliki:

- Kalau usaha Anda kurang berkembang, periksa-
lah kepemimpinan Anda. Jangan-jangan Anda salah
memimpin orang. Mengangkat teman yang salah sebagai
pemimpin, juga merupakan bentuk kepemimpinan yang
kurang kuat. Angkatlah pemimpin, bukan pemimpi atau
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membuka jendela pada dunia luar, dan memperoleh
support dari kalangan yang lebih luas. la bekerja bukan
semata-mata dengan kinerja, melainkan dengan empati,
kerendahan hati. la bukan memimpin untuk meme-
rintah, memperoleh kepatuhan dan kontrol, melainkan
mendapatkan kecintaan dan harmoni.

«  Pemimpin besar berhasil menjadikan usahanya
menjadi besar dan berkelanjutan karena ia mampu ber-
pikir strategis. la bukan sekadar memimpin dengan mata
dan hati, melainkan juga oleh daya pikir yang mampu
membawa perusahaanya jauh ke depan, mencapai se-
suatu yang tidak terpikir orang-orang di sekitarnya. Mereka
menyerap informasi dengan cepat, memilih data yang re-
levan, menangkap peluang dari ancaman-ancaman krisis,
mampu menyajikan jalan terbaik, dan memberi kekuatan
kepercayaan. la juga seorang pembelajar yang visioner
yang didapat dari pengetahuan yang ia kuasai.

Raihlah kekuatan dalam 4 bidang diatas; ek-
sekusi, influencing, relationship building, dan strategic think-
ing. Jangan terlalu percaya pada ucapan-ucapan populis
orang-orang yang angkuh, yang seakan-akan bisinisnya
sudah luar biasa dengan menjelek-jelekkan salah satu dari
keempat itu. Anda perlu membangun kekuatan baru, dan
pengetahuan tetap penting untuk memperluas cakrawa-
la Anda.
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alasan mengapa ia gagal. “Sebelum usaha Es Dawet Cah Mbanjar ini,
usaha saya tidak fokus, tidak konsisten, dan tidak persisten,” kata-
nya. Segala macam usaha dicobanya tanpa didalami lebih dulu. Begitu
merugi, ia langsung beralih ke usaha lain lagi. Begitu terus, hingga
akhirnya ia memutuskan untuk bekerja sebagai penerjemah di Aceh
Monitoring Mission (AMM) misi perdamaian Aceh, di Bireuen sekitar
setahun (2006-2007). Usai bekerja di sini Hafiz menjadi penerjemah
untuk para pengamat Pilkada Aceh dari Uni Eropa (2007).
Gagasannya untuk kembali berbisnis berawal dari suatu kebe-
tulan. Ketika mengambil libur dari pekerjaan sebagai penerjemah di
AMM, ia pulang ke Medan. Suatu hari ia singgah di kaki lima sebuah
jalan untuk menikmati segelas es dawet - minuman tradisional asal
Jawa vang populer di Medan. Dari obrolan ringan dengan penjual es
dawet, Hafiz sangat tertarik dengan keuntungan dari berjualan es
dawet ini. Dengan modal sekitar Rp 300 ribu per gerobak, pemilik-
nya bisa mendapat keuntungan bersih hingga Rp 100 ribu. Karena
si pemilik mempunyai 25 gerobak, maka laba bersihnya per hari
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HAFIZ KHAIRUL RUAL
lakarts, 13 Agustus 1878
Email: hafizkhairulrijal@yahoo.com

PENDIDIKAN:
1998-2005 51 Teknik Industri Universitas Sumatera Utara

NAMA USAHA:

PT. Djawara Fizta Group

Alamat: JI. Komplek Taman Setia Budi Indah Blok PP No9 & 12,
Medan Telp/Fax: 061 8211307, HP: 0816 313 951

Website: www.dawetcahmbanjar.com

Email: dawetcahmbanjar@yahoo.com

PENGHARGAAN;
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2006 - 2007 Interpreter AMM (Aceh monitoring Mission)
2008 Interpreter PILKADA ACEH (2007)
2007 Interpreter PILKADA NAD
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gerobaknya bertambah dengan 60 gerobak mitra waralabanya.
Pasarnya meluas hingga ke Aceh, khususnya di Banda Aceh, Sigli,
Lhokseumawe, dan Langsa.

Sebulan kemudian, persisnya di bulan Oktober 2008, Hafiz juga
mendapat kucuran kredit program kemitraan dari Bank Mandiri se-
hingga bisa menambah 50 gerobak lagi untuk pasar kota Medan.

Menurutnya, bisnis ini cukup mudah untuk dijalankan. Produknya
pun sederhana dan mudah dibuat. Ditambah keunikan dengan ciri
khas gerobaknya, calon pembeli mudah mengenali gerobak dan outlet
Es Dawet Cah Mbanjar Banjarnegara.

Sukses dengan Es Dawet meyakinkan Hafiz akan manisnya bis-
nis makanan dan minuman. “Saya akan fokus di bisnis ini,” katanya.
Alasannya sederhana: selama orang masih membutuhkan makan
dan minum, bisnis ini akan terus bergulir. Ia tengah mengincar se-
jumlah makanan khas yang ada di Jawa untuk diboyong ke Sumatera
dan sebaliknya. Pasalnya, berdasarkan pengamatan Hafiz, banyak
orang Sumatera yang suka makanan Jawa, dan orang Jawa yang suka
makanan Sumatera.

Untuk mendapatkan keahlian mengolah makanan dan minuman
ini agar disukai, ia punya jurus ATM: Amati dengan baik, Tiru hal-
hal yang baik dan positif, dan Modifikasi produk agar menjadi lebih
baik lagi. Dengan kualitas produk yang lebih baik dan harga yang
kompetitif, bisa dipastikan pembeli pun akan berdatangan dan datang
lagi, datang lagi. Jika sudah begitu, bisa dipastikan kocek Hafiz akan
semakin tebal. "™
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- Tidak semua peluang yang lalu-lalang di de-
pan Anda harus Anda ambil, seberapa pun menariknya
keuntungan yang dijanjikan. Bahkan semakin menarik suatu
peluang, waspadailah. Apalagi bila peluang itu mudah di-
masuki, mudah terlihat dan dibicarakan banyak orang.
Peluang-peluang yang demikian biasanya hanya menarik
untuk dimasuki, tetapi kurang menarik dari segi bisnis.

+ Terhadap peluang yang Anda yakini mampu
Anda jalankan, periksa baik-baik keekonomiannya. Cek satu
persatu apakah peluang itu mampu memberikan Anda
keuntungan; tidak mudah ditiru pendatang-pendatang
baru; tidak menimbulkan reaksi pemain-pemain lama
yang sudah mencengkeramkan kakinya; dan mampu
menumbuhkan kecintaan pada diri Anda sehingga Anda
akan bertahan menggelutinya.

- Bila point ke-2 sudah Anda penuhi, jalankanlah
sepenuh hati dan jangan menyerah sebelum pohon yang
Anda tanam memberi buahnya (prinsip take itf).

« Terhadap pekerjaan-pekerjaan yang sudah Anda
jalankan, janganlah selesaikan sendirian. Bila Anda me-
merlukan tenaga-tenaga pendukung dan Anda mempu-
nyai tugas-tugas lain yang tak dapat diselesaikan sendiri,
lakukanlah pendelegasian (prinsip delegate it!).

+ Terhadap hal-hal yang tidak sanggup Anda
jalankan, janganlah ragu untuk melepaskan dan mem-
buangnya (prinsip dump it!).
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kan band Indie asal Yogyakarta yang sedang digandrungi mahasiswa
dan kaum muda umumnya. Mereka juga mengundang komunitas-
komunitas untuk menjadikan gerai ini sebagai tempat nongkrong me-
reka. Gayung bersambut. Animo untuk nongkrong di tempat ini sangat
tinggi, seperti telah disinggung di depan.

Berkiblat pada Kopi Blandongan, core business Goeboex Coffee
memang kopi tradisional yang disukai kaum pria. Namun untuk lebih
memperluas pasar ke segmen wanita, mereka menyediakan variasi
lebih banyak. Terutama kopi-kopi blend dingin yang biasa disajikan di
kafe. Strategi itu sekaligus bisa menjadi senjata untuk masuk ke seg-
men atas maupun bawah.

Sejak awal Sari sudah paham target market mereka akan lebih
banyak didominasi kalangan pelajar dan mahasiswa. Karena itu gadis
yang gemar menari ini pun menjalin hubungan sebanyak mungkin de-
ngan komunitas indie band dan futsal. Melalui aktivitas mulut ke mu-
lut, ia berusaha menggaet komunitas yang rata-rata punya gaya hidup
gemar nongkrong tersebut. Setiap kali ia mengundang indie band
tertentu menjadi pengisi acara di Goeboex Coffee, bisa dipastikan
fans fanatik mereka menjejali tempat ini. Begitu pula, setiap kali tim
futsal tertentu bermain di tempat mereka, para pendukungnya pun
memenuhi gerai ini.

MERANGKUL MASYARAKAT

Dari sisi bisnis, strategi ini menampakkan hasil. Namun di sisi

lain citra Goeboex Coffee sebagai tempat nongkrong ternyata menjadi
masalah tersendiri. Sempat muncul dugaan miring dari masyarakat
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Hukum Wirausaha #21
Manajemen Pengetahuan

“ika kita bisa melihat jauh ke depan
itu tentu karena kita tengah berdiri di
atas pundak raksasa, yaitu tumpukan
pengetahuan dan pengalaman yang
ditulis orang lain dan tersedia bagi kita
untuk kita pahami.

- Issacc Newton

SALAH SATU KELEMAHAN mendasar kewirausahaan Indo-
nesia adalah tidak adanya proses sharing pengalaman
atau pengetahuan lintas bagian dan lintas generasi. Ham-
pir semua pengalaman yang ditemukan setiap orang,
hilang begitu saja bersama perginya seseorang. Penge-
tahuan dan pengalaman melekat pada orang dan tidak
tertulis. Akibatnya perusahaan sulit menjadi besar dan bila
sudah besar, mudah hilang ditelan perubahan.

Sementara itu perusahaan-perusahaan di Jepang
mampu bertahan lebih dari 400 tahun (contoh: Sumito-
mo), dan di negara-negara maju lainnya telah melewati
atau mendekati usia seratus tahun (contoh: Nokia, General
Motor, Philips, Siemens). Mengapa mereka mampu ber-
umur panjang?

Jawabnya adalah karena sedari awal, kewirausahaan
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saling melengkapi, dan jadikan diri Anda atau key person
Anda sebagai perekat.

« Hargai ide dari orang-orang Anda seberapa
sederhananya pun pikiran-pikiran mereka agar mereka
mulai berani berpikir dan melakukan sharing. Larang me-
reka untuk menguasai pengetahuan atau pengalaman
(kecuali hal-hal sensitif) secara tertutup, tanpa ada yang
mengetahui. Kembangkan tradisi presentasi, mencatat,
menguji kebenaran, dan keterbukaan.

+  Rekrut hanya orang-orang yang mau berbagi,
mau menghabiskan waktu dengan tim yang lain, yang
mau mendengarkan, respek, dan membantu orang lain.

« Beri kompensasi pada para pemikir bersama
(shared thinking) dan para kolaborator (orang-orang yang
membantu sharing pengetahuan dan mau bekerjasama).

+ Sediakan sarana untuk berbagi pengetahuan
dan pengalaman baik dari dalam maupun luar kantor
Anda. Sarana-sarana itu dapat berwujud seminar diskusi
sambil makan siang atau makan pagi, website/milis ber-
sama, papan-papan pengumuman, SMS dan sebagainya.

- Kembangkan dengan lebih konkret lewat
proyek-proyek bersama. Biasanya berupa sebuah gagasan
yang dilaksanakan oleh banyak pihak dan diberi target
mencapai hasil tertentu.
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Tak heran jika jasa CV Lorco dimanfaatkan puluhan perusahaan -
termasuk belasan perusahaan berskala besar, bahkan multinasional.

Sejak awal Doni memang berbeda dari kebanyakan rekan-
rekannya. Selulus dari jurusan Teknik Fisika, justru memilih merin-
tis bisnis sendiri dengan membuka usaha di bidang yang praktis tidak
dilirik orang lain.

Namun keputusan Doni untuk terjun ke bisnis kampanye kesela-
matan kerja bukannya tanpa perhitungan atau sekadar ingin berbeda.
Ia tahu peraturan ketenagakerjaan mewajibkan seluruh industri men-
erapkan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) atau OHS (Occupa-
tional Health and Safety) pada seluruh rangkaian kerja dan seluruh
sistem yang terlibat. Namun anehnya, industri penunjang khususnya
untuk kampanye keselamatan kerja di Indonesia terbilang masih
sangat minim. Kenyataan inilah yang membuat Doni vakin terjun ke
bisnis tersebut pada awal tahun 2006.

BIODATA

DONITIRTANA
Malang, 29 Juni 1980
Email: donitirtana@lorco.colid

PENDIDIKAN:
1998 -2003 S1 Teknik Fisika, Institut Teknologi Bandung

PERUSAHAAN:

CV. Lorco Menara Multimedia

(Penyedia jasa materi kampanye peningkatan mutu SDM dan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja)

Website: www.lorco.co.id, wwwisafetysign.co.id,
www.safetyequipment.co.id

Alamat: JI. Gunung Batu 245, Pastuer —Bandung, Jawa Barat

Telp: 022 2015151

2008 Finalis Wirausaha Muda Mandiri

LAIN - LAIN:

2004 - 2006 Mendirikan Lorco Interactive sebagai salah satuTenant Pusat Inkubator Bisnis - [TB
2003 -2004 Freslance dj Laboratorium Instrumentasi dan Kontrol TF- Fisika

Maret — Mei 2003 Tugas Akhir di PT. ConocoPhilips, Jakarta

Juni - Agustus 2001 Kerja Praktek di PT. Chevren Pacific Indonesia - Minas Plant, Riau
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Bisnis K3 Berlandaskan Komunikasi
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MENIMBA ILMU DI salah satu perguruan tinggi negeri favorit di Bandung, ITB,
awalnya Doni Tirtana memiliki kerangka pemikiran harus menjadi karyawan di
perusahaan swasta dengan gaji besar. Namun sejak ia mendapatkan wawasan
mengenai wirausaha, ia mulai tertarik membangun usahanya sendiri. Pada
2003, ia membuat usaha jasa pembuatan video foto kenang-kenangan untuk
anak-anak SMA. Karena kurang berkembang, ia pun beralih ke usaha lain. Tidak
adanya rambu keselamatan kerja yang baku di Indonesia merupakan peluang

ced
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yang menarik untuk dicobanya. Maka, tiga tahun yang lalu berdirilah PT. Lorco
Menara Multimedia yang menyediakan tiga layanan: produksi audio visual, gam-
bar ilustrasi, dan desain grafis kampanye-kampanye keselamatan kerja, penghe-
matan energi, serta peningkatan mutu dan kualitas karyawan.

Q: Doni Tirtana, artinya apa, ya?
A: Tirta itu air. Tirtana, artinya semoga semuanya lancar-lancar saja. Seperti air.

0: Anda menangani multimedia Kampanye Keselamatan Kerja, padahal
Anda lulusan Teknik Fisika ITB. Apa hubungannya Teknik Fisika dengan
K3?

A: Kalau dihubung-hubungkan sebenarnya ada. Sebab dulu lulusan Teknik
Fisika kebanyakan bekerja dalam bidang industri. Nah, dari sana saya
memperoleh mindset soal keselamatan kerja.
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(: K3 itu diajari di bangku sekolah?
A: sedikit.

(): Begitu. Banyaknya dari mana?

A: Kalau kita review ke belakang, awalnya saya mengenal K3 ini karena
ada permintaan poster tentang K3 dari internet. Saya lihat di Indonesia
memang jarang yang membuat, padahal di luar negeri sudah banyak. Ya
saya pelajari sedikit-sedikit , dan menerapkan teknik ATM (Amati-Tiru-
Modifikasi) Saya coba membuatnya, lalu saya umumkan lewat mailing
list bahwa saya bisa membuat itu. Akhirnya banyak konsumen datang,
memberi kepercayaan untuk dibuatkan. Saya pelajari lagi ilmunya lebih
mendalam secara otodidak.

(: Jadi Anda masuk ke dunia maya, kemudian ada yang terpancing?
Siapa saja contohnya?

A: Ada perusahaan multinasional di bidang perminyakan. Di negara-
negara maju, K3 ini kan sudah bagus, jadi mereka ingin menerapkannya di
Indonesia sama dengan standar di negara asalnya.

0: Produk apa yang Anda buat pertama kali?

A: Poster. Produk ini keberadaannya diwajibkan oleh Undang-Undang No.
1 tahun 1970 terkait keselamatan kerja. Di situ tercakup gambar-gambar
yang berhubungan dengan keselamatan, yang harus dipasang di setiap
tempat bekerja.

(): Penggunaannya sendiri bagaimana? Belum banyak yang memakai?
A: Betul, masih belum tersosialisasi dengan baik.

(: Media apa yang terbaik dipakai?

A: Sebenarnya semua media baik dipakai karena masing-masing mem-
punyai kekuatan dan kelebihannya. Media video punya kelebihan di
visualisasi dan suara, tetapi kekurangannya dia harus diperlihatkan di suatu
tempat dan orang harus berkumpul disitu. Media suara atau media SMS,
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Hukum Wirausaha #22
Jangan Kejar Uang, Kejarlah
Makna Hidup!

“ika Engkau ingin mengetahui ba-
gaimana akhir dari hidupmu, lihatlah
saja arah kepalamu, sebab segala
sesuatu akan sampai pada apa yang
diarahkan hari ini.

- Paul Arden

KESALAHAN MENDASAR SETIAP wirausaha baru, muncul
saat ia beranggapan usaha dilakukan untuk mengejar ke-
kayaan (uang) semata-mata. Meski uang akan datang dan
menemani wirausahawan sukses, bukan itu yang harus
dikejar seorang usahawan sejati. Wirausahawan sukses
pertama-tama mengejar makna (meaning).

Berikut adalah tip untuk membangun meaning:

« Jangan ingin cepat kaya, karena orang yang
ingin cepat-cepat sukses juga cepat bosan, cepat gagal,
tidak memiliki pondasi yang kuat, mengabaikan proses,
dan banyak kehilangan persahabatan.

- Jangan bekerja mengejar uang. Sebab kalau
Anda mengejar uang Anda tidak mendapatkan ‘mean-
ing" dan kehilangan uang. Kejar dan bangunlah *meaning"
maka Anda akan mendapatkan dua-duanya sekaligus:
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anganlah berpikir engkau harus
menang. Pikirkanlah apa yang harus
dilakukan untuk mendapatkan apa
yang benar-benar ingin kau lakukan.
- Phyllis E. Grann

memberikan kebahagiaan pada orang yang lebih banyak,
mendatangkan doa dan syukur.

+ Bangun etika, moral, dan tata nilai. Yang mem-
buat usaha seseorang tumbuh menjadi besar bukanlah
inovasi dan teknologi, tetapi tata nilai positif yang di-
pegang oleh seluruh orang dalam perusahaan dan ditela-
dani dari pemimpin atau pendirinya. Bangunlah tata nilai,
tentukan apa-apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan
oleh siapapun di perusahaan Anda.

« Hidup Anda akan bermakna kalau hidup orang-
orang disekitar Anda juga bermakna. Buatlah hidup me-
reka bermakna, bermartabat, dan sejahtera.
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luar dugaan, “Di bulan pertama saya bisa mendapat bagian bersih Rp
2 juta,” katanya.

Pada tahun berikutnya, Maret 2008, Riezka kembali melebarkan
usahanya dengan mencoba merambah ke usaha makanan dan minuman.
Menurut buku-buku yang dibacanya, margin keuntungan di usaha ma-
kanan dan minuman bisa mencapai S0% lebih. Maka ia pun menyewa
ruang di Food Court & Café di daerah Cihampelas, Bandung, dan mem-
buka kafe D'Green House. Di sini ia menyajikan aneka macam makanan
dan minuman. Sayang, usaha ini kandas karena omzet sangat minim.

MENGEMBANGKAN PRODUK DENGAN INOVASI

Rizka tahu jika ingin sukses ia harus bisa menampilkan produk
yang berbeda dengan vang dijual orang lain, harga yang sesuai dengan
segmen yang dibidik, serta memilih lokasi yang tepat,serta melaku-
kan promosi untuk memperkenalkan produknya. Dengan kata lain,
ia harus menerapkan empat bauran pemasaran (4P) yang disebutkan
Philip Kottler: Product, Price, Place, dan Promotion.

BIODATA

RIEZKA RAHMATIANA
Mataram, 26 Maret 1986
Email: riezkarahmatiana@gmail.com

PENDIDIKAN:
2004 -Sekarang Mahasiswa Fakultas Komunikasi, Universitas
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2007 Distributor of Tiens Group

2005 Announcer Radio Mora FM
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disukai para pencinta kuliner. “Sebelum dipasarkan, saya memberi-
kan sampel produk Pisang [jo kepada teman-teman, rekan bisnis, dan
keluarga. Ketika di awal mereka mengatakan rasanya kurang enak,
Riezka dan timnya mencoba lagi sampai semua mengangguk puas.
“Syukur akhirnya kami bisa menghasilkan produk yang optimal dan
disukai banyak orang,” katanya.

MENGEMBANGKAN USAHA LEWAT KEMITRAAN

Sambutan konsumen yang sangat bagus membuat permintaan
kerja sama dan waralaba berdatangan. Riezka pun menyambut ajakan
ini. “Jika bisa membantu orang lain sambil sekaligus mengembangkan
usaha sendiri, kenapa tidak?” pikirnya. Untuk franchise, ia menawar-
kan satu paket booth lengkap Justmine Pisang Ijo seharga Rp 6,5 juta.
Paket ini meliputi sistem penjualan dengan SOP (standard operating
procedure) agar kualitas produknya tetap dijaga, training karyawan,
dan perlengkapan penjualan. “Tapi untuk periode promosi sampai bu-
lan Juli, saya jual hanyva dengan harga Rp 5,5 juta,” katanya.

Melihat gaya bisnisnya, ada beberapa hal yang menarik pada
pengusaha belia ini. Riezka memulai bisnisnya dengan modal yang
relatif kecil, dengan menjual produk yang banyak dibutuhkan orang
sehingga risiko kegagalan lebih kecil.

Hal kedua, setiap kali mengembangkan bisnisnya, Riezka selalu
menerapkan sistem kemitraan. Ia membuka diri untuk menggandeng
mitrabisnis untuk bersama-sama memadukan kekuatan guna mengem-
bangkan usaha. Riezka mengaku sangat ingin menularkan semangat
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Tantangan rupanya tak cukup sampai di situ. Pada tahun 2007
Riezka pernah ditipu mitra bisnisnya sendiri, yang membawa kabur
barang dagangan bernilai puluhan juta yang diambilnya dari Riezka.
“Untuk menutup kewajiban pembayaran seluruh tabungan saya ludes.
Bahkan saya masih harus berutang kesana-kemari,” katanya. Hingga
kini, mitra bisnisnya raib dan tak mempertanggungjawabkan kewa-
jibannya. Sementara Riezka kehilangan kepercayaan dari teman-
temannya, bahkan mengalami hinaan yang menyakitkan, dari down-
line-nya.

Toh mantan penyiar Radio Mora FM (2005) dan redaktur berita
Radio Garuda (2007), keduanya di Bandung, ini pantang menyerah. Ila
kembali bangkit dan siap melata dari anak tangga terbawah, dengan
menjajakan pulsa tadi. Lalu sedikit demi sedikit mengumpulkan mo-
dal untuk berbisnis kembali. Hasilnya, Riezka kini bisa menegakkan
kepala dan membuktikan bahwa jika ada kemauan, selalu ada jalan
mencapai keberhasilan. Ia juga telah membuktikan, jika dilakukan
bersama-sama, tak ada kata tidak bisa. """
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Sama seperti manusia yang ada usianya dan sepan-
jang usianya manusia berubah bentuk, maka perusahaan
dan usaha pun ada usia dan bentuknya. Makhluk hidup
terikat dengan hukum evolusi dan karenanya harus ber-
adaptasi. Berikut adalah tip untuk naik kelas:

« Rumus pertama agar naik kelas adalah dengan
belajar sebailé-baiknya. Anda tentu tidak wajib menjadi
juara kelas, namun untuk naik kelas setiap usahawan harus
mau belajar. Hanya orang-orang yang tidak responsif dan
tidak belajar hal-hal barulah yang tinggal kelas. Anda dan
pasukan usaha Anda harus belajar dari hidup yang seka-
rang, dari lingkungan Anda, dan belajar dari masa depan
dengan berinovasi, menelusuri jalan-jalan baru yang be-
lum ditemukan pesaing-pesaing Anda.

- Kalau Anda tidak naik kelas, maka Anda hanya
punya dua pilihan ini: menerima kenyataan dengan men-
jadi usahawan bodoh, atau Anda pindah sekolah (pindah
usaha) dan memasuki dunia usaha yang membuat Anda
lebih cocok, lebih adaptif.

Ketika Anda naik kelas, ingatlah tantangan Anda
di kelas-kelas yang lebih tinggi akan jauh lebih berat. Anda
akan berhadapan dengan pelajaran yang lebih rumit dan
menuntut Anda bekerja lebih keras dan berupaya lebih
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« Senior harus berubah. Tantangan terbesar bagi
seorang senior yang ilmunya sudah tinggi, bukanlah be-
lajar lagi, melainkan bagaimana beradaptasi dengan tun-
tutan baru. Pada masa itu, seorang senior akan merasa
dirinya paling tahu dan paling benar, sementara pengikut-
pengikutnya -s_udé'h merasa nyaman. Padahal mereka
masih dituntut untuk berubah. Perubahan bagi seorang
wirausahawan senior akan jauh lebih sulit daripada
pemula yang masih bersemangat mencari bentuk.

« Naik kelas dalam kewirausahaan bisa berarti
memiliki jaringan usaha yang lebih luas, teknologi yang
lebih canggih, metode yang lebih baik, kualitas (lokasi,
menajemen, produk) yang lebih baik, segmen yang me-
ningkat, dan sebagainya. Saat Anda naik kelas semua
orang menghormati Anda. Pada saat itu dibutuhkan
pendekatan baru dalam berusaha.
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profil

membangun bisnisnya sendiri yang terpisah dari sang kakak. Bisnis
pakaian dalam ditinggalkannya, semua pelanggannya diserahkan ke-
pada kakaknya itu. Namun ada satu yang tak bisa dilepasnya: nama
Bonita, yang dipandangnya sudah melekat dengan personal brand-
nya dan membawa hoki. Perusahaannya yang bergerak di industri
perjalanan dan wisata diberinya nama Bonita Tour and Travel. Per-
usahaan ini terutama melayani pemesanan tiket pesawat udara untuk
tujuan ke dalam maupun ke luar negeri.

Dengan modal yang tidak terlalu banyak, Jefri merintis usaha ba-
runya dengan menjadi subagen penjualan tiket pesawat. Setelah seta-
hun menjadi subagen, Jefri bisa mewujudkan keinginannya menjadi
agen resmi. “Sebagai agen resmi, kita bisa menikmati komisi penuh,
serta mendapat sejumlah insentif lainnya,” kayanya.

Pada April 2007 ia menggandeng sang kakak untuk mendirikan
perseroan terbatas sebagai syarat untuk bisa menjadi agen resmi.
Di sini pun ia merangkak dari bawah. Karena modalnya terbatas, ia
hanya bisa mengajukan agen satu demi satu maskapai. Berawal dari
Mandala Airlines, lalu Batavia Air. Namun berkat kegigihan men-
jual tiket, kemudian satu demi satu penerbangan lainnya - termasuk
maskapai besar seperti Garuda Indonesia - mulai mempercayakan

penjualan tiket mereka kepada Bonita.

Potensi bisnis di sektor ini terbilang besar. Orang Minang dikenal
sebagai perantau yang kerap bepergian ke seantero pelosok Nusantara -
bahkan juga ke mancanegara - untuk berniaga dan menggerakkan roda
bisnis mereka. Dengan jejaring luas di kalangan para pedagang besar
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Kesungguhan Jefri membesarkan Bonita terlihat dari berbagai
upaya promosi yang dilakukannya. Seluruh ilmu yang dipelajarinya
di perguruan tinggi, dan yang dipetiknya dari pengalaman langsung
berbisnis sejak semester pertama kuliah diterapkannya untuk mem-
perkenalkan, menarik perhatian, membujuk, dan membangun loyali-
tas pelanggan. Secara teratur ia rajin mengunjungi langganan perusa-
haannya untuk mengakrabkan hubungan, sekaligus ‘menjemput bola’
jika ada kebutuhan tiket. “Untuk langganan saya juga tidak mengena-
kan biaya pembatalan (cancelation fee) pesanan tiket,” kata Jefri. Se-
lain itu, pembayaran tiket juga tak harus tunai. “Bonita bisa memberi
waktu tenggang beberapa hari.”

Jefri tak ragu menyebarkan 2 ribu brosur ke berbagai toko di
Aur Kuning dan menempel stiker promosi di angkot-angkot. Ia juga
menggencarkan promosi dari mulut ke mulut, beriklan secara teratur
di media cetak dan radio lokal, serta aktif membuka stand atau booth
di berbagai pameran usaha. Jefri juga menerapkan memberikan bonus
point untuk setiap pembelian tiket, travel, atau sewa mobil di Bonita.
Untuk pelanggan yang mengumpulkan 88 point pesawat ia memberi-
kan satu tiket gratis untuk rute yang sama.

Sukses membesarkan Bonita di kota asalnya, Jefri bertekad me-
rentangkan sayapnya ke Jakarta dan akan membuka cabang di ber-
bagai kota lainnya. Di Jakarta, misalnya, akhir Maret lalu ia membuka
cabang di Pasar Blok A, Tanah Abang, Jakarta Pusat. Kita tahu lokasi
ini sangat strategis karena merupakan pusat bisnis grosir yang bukan
saja melayani seluruh Indonesia, melainkan juga ekspor dan impor
ke kawasan Timur Tengah, Afrika, Malaysia, Singapura, dan Brunel
Darussalam, bahkan juga ke pasar Amerika dan Eropa. Bisa dipastikan
kebutuhan tiket ke berbagai penjuru dunia terbuka luas.

Namun berbeda dengan di aur Kuning dan Bukittinggi umum-
nya yang pasarnya telah dikuasainya dengan baik, di sini Jefri harus
bekerja keras lagi - apalagi di sini juga tentunya telah banyak biro
perjalanan lainnya yang telah menancapkan kukunya lebih dulu. Na-
mun jika Bonita - si gadis cantik dan luwes — bisa merebut hati pelang-
gan barunya, tak pelak lagi bisnisnya akan membuahkan hasil berlipat
ganda. Namun Jefri tak kehabisan akal. “Pelanggan kami yang selama
ini membeli di Bukittinggi banyak yang berdagang di sini. Merekalah
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Hukum Wirausaha #24
Bersahabat dengan
Ketidakpastian

ngengah-tengah kesulitan, selalu
tersimpan kesempatan.
- Albert Einstein

SEGALA SESUATU YANG kita dipelajari di bangku sekolah adalah
ilmu pasti. Seakan-akan di dunia ini hanya ada satu keadaan,
yaitu keadaan yang pasti. Bahkan belakangan ini, telah terjadi
tradisi baru dalam ilmu-ilmu sosial di mana para iimuwan te-
lah berupaya sangat keras menjadikan segala ketidakteratur-
an alam semesta ke dalam hukum-hukum alam (g law) atau
sesuatu yang mendekati hukum (a law like).

Dalam keteraturan kita menjadi lebih nyaman de-
ngan kepastian, meski alam semesta sesungguhnya
menyandang keadaan alami, sesuatu yang selalu penuh
mister. Terkadang diwarnai gejolak-gejolak, sesuatu
yang terjadi tiba-tiba, tidak dapat dijelaskan dan ada saja
ketidakakurasian prediksi. Dengan kata lain alam dan ma-
nusia menyandang perbuatan ketidakpastian,

Demikian pulalah dengan perilaku manusia, bisnis,
kesuksesan dalam menjalankan sesuatu, atau treatment-
treatment apa pun yang kita jalankan selalu saja diwarnai
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apa yang kita hadapi, sesuatu yang jarang, unik, berbeda
dari yang kita kenal, atau tidak ada umpan balik. Kenalilah,
bersahabatlah dengan data dan informasi, sampai Anda
mengenal betul pola, aktor, dan akibat-akibatnya.

- Semakin pasti suatu bisnis, semakin kecil risiko
yang Anda hadabL namun semakin kecil kemungkinan
keuntungan yang bisa Anda raih. Demikian pula sebalik-
nya, semakin besar ketidakpastian — semakin besar ke-
untungan yang tersandang di baliknya.

- Cara berpikir sebaliknya juga perlu dihayati. Se-
makin besar probabilitas keuntungan yang ditawarkan (misal-
nya yang didapat dari berbisnis), semakin besar risikonya. Dan
segala sesuatu yang semakin pasti (misalnya penerimaan gaji
tetap sebagai karyawan), semakin kecil imbalannya.

+ Tidak ada kepastian yang sempurna. Sekalipun
sesuatu terkesan lebih pasti, didalamnya selalu terkandung
ketidakpastian. Yang ada hanyalah persepsi terhadap risiko.

« Untuk mengurangi risiko, selain bersahabat
dengan data dan informasi, milikilah payung-payung
cadangan, jangan menaruh telur dalam satu keranjang,
ciptakan jaring laba-laba (melalui hubungan-hubungan
pendukung), tanamkan keahlian dan reputasi, kurangi
beban-beban yang berlebih (fokuslah pada keunggulan)
dan jalani segala sesuatu yang Anda cintai.
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